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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi  kata-kata  Arab  yang  dipakai  dalam penyusunan  Tesis  

ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan   Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   

dan   Nomor: 0543b/U/1987.  Panduan  transliterasi tersebut adalah: 

A. Konsonan 

No. Arab Nama Latin Nama 

Al ا 1
if 

- Tidak dilambangkan 

ba ة 2
‟ 

B - 

ta د 3
‟ 

T - 

s ث 4
a' 

s\ s dengan titik di atas 

Ji ج 5
m 

J - 

h ح 6
a' 

h{ ha dengan titik di bawah 

kha خ 7
‟ 

Kh - 

D د 8
al 

D - 

Z ر 9
al 

z\ zet dengan titik di atas 

ra س 10
‟ 

R - 

Z ص 11
ai 

Z - 

Si ط 12
n 

s} - 

Syi ػ 13
n 

Sy - 

Sa ص 14
d 

S es dengan titik di bawah 

D ض 15
ad 

d{ de dengan titik di bawah 

ta ط 16
‟ 

t} te dengan titik di bawah 

za ظ 17
‟ 

z{ zet dengan titik di bawah 

ai„ ع 18
n 

„__ koma terbalik di atas 

Ga غ 19
in 

G - 

fa ف 20
‟ 

F - 

Q ق 21
af 

Q - 

K ك 22
af 

K - 

La ل 23
m 

L - 

Mi م 24
m 

M - 

N ى 25
un 

N - 

26 ّ Wa
w 

W - 

27 ُ ha
‟ 

H - 

 Hamzah __’ Apostrop ء 28

ya ي 29
‟ 

Y - 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Na

ma 

Huruf Latin Nama 

1. -----  َ  ----- Fath
ah 

A A 

2. -----  َ ------ Kasr
ah 

I I 

3. -----  َ ------ Dammah U U 

 

Contoh: 

 Kataba -متت
 

 

ُتٌز  – Yazhabu 

 
 Su‟ila   – عئل

 

 

 Zukira – رمش
 

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 
No. Tanda Vokal Na

ma 

Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya‟ A ىً  .1
i 

a dan i 

Fathah dan waw A ى ْ .2
u 

a dan u 
 

Contoh: 

 Haula :   حْل                    Kaifa :   مٍف
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C. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal  panjang  atau  maddah  yang  lambangnya  berupa  harakat  

dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

 

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 

1.  

َ  ىا  
Fathah dan alif Ā a bergaris atas 

2.  

َ  ىى  
Fathah dan alif layyinah Ā a bergaris atas 

3.  

َ  ىي  
kasrah dan ya‟ i> i bergaris atas 

4.  

َ  ىو  
dammah dan waw Ū u bergaris atas 

 

 
Contoh: 

 Tuhibbūna :تحبوى

 al-Insān :الاًساى

 <Rama :رهى

 Qi>la :قيل

D. Ta’ Marbu>tah 

1. Transliterasi Ta’ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan ‚t‛ atau ‚h‛.  

contoh:  زكاة الفطر: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri 

2. Transliterasi Ta’ Marbu>tah mati dengan ‚h‛. 

 Contoh:  طلحت  - Talhah 

3. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata sandang ‚al‛  dan bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta’ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ‚h‛.  

Contoh:  روضت الخٌت - Raudah al-Jannah. 
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E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  

Contoh: 

  Muhammad :هحوذ

 .al-wudd   :الْد

F. Kata Sandang “ا ل “ 

1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  menggunakan 

huruf “l ”. Contoh: القراى   : al-Qur‟ān.  

2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. Contoh: السٌت: as–Sunnah.  

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

namun dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan 

dalam bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama  diri, setelah kata sandang “al”, dll 

Contoh: 
 

 <al-Ima>m al-Gazali  :الا ها م الغس الي
 

اسبع الوثا ًي   : as-Sab‘u al-Masa>ni> 
 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 
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atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 
 

 Nasrun minalla>hi : اللهًصش هي 
 

 <Lilla>hi al-Amr jami’a :الله الا هش خوٍعب

H. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau apostrof 

jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan 

kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 
 

 

الذيي احيا علن  : Ihya>’ ‘Ulum ad-Di>n 
 

I. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab 

sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain,  karena  ada  huruf  Arab  atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

 
 <wa inna>llaha lahuwa khair ar-Ra>ziqi : خير الر ا ز قيي واى الله لحو

 

 

 

 
 

 

  



 

xiv 

ABSTRAK 

Fahrurozi, (2023)  : Korelasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Kegiatan   Muhadharah Dengan Sikap Asertif Pada 

Siswa SMA Negeri Di Kabupaten Kampar 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui korelasi antara 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan sikap asertif pada siswa, kegiatan 

muhadharah dengan sikap asertif pada siswa serta  korelasi antara pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan kegiatan muhadharah dengan sikap asertif pada 

siswa SMA Negeri di kabupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pandekatan korelasional kuantitatif dengan pemilihan populasi siswa SMA Negeri 

di kabupaten Kampar dengan memilih tiga sekolah yang anggap memiliki 

karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu : SMA Negeri 1 Kampar 

Kiri Tengah, SMA Negeri 2 Kampar Kiri Tengah dan SMA Negeri 1 Kampar Kiri 

Hilir.  Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan 

teknik sample random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

dokumentasi dan observasi. uji intrumen penelitian angket dengan uji validitas 

dan reliabilitas, uji prasyarat dengan uji normalitas, uji linieritas dan uji 

homogenitas serta uji hipotesis dengan uji korelasi bivariat dan uji korelasi 

multivariat.  Adapun hasil dari penelitian ini ialah hasil uji korelasi bivariat 

dengan nilai signifikansi  X1 (0,00) dan Y (0,00) ≤ 0,05 artinya terdapat hubungan 

antara variabel X1 dan Y. karena tidak ada tanda (-) pada nilai  Pearson 

Correlation ini berarti bentuk hubungan dari dua variabel ini ialah positif dengan 

derajat hubungan korelasi “kuat” dengan nilai Pearson Correlation X2 (0,736) 

dan Y (0, 736). hasil uji korelasi Bivariat dengan nilai signifikansi X2 (0,00) dan 

Y (0,00) ≤ 0,05 artinya terdapat hubungan antara variabel X1 dan Y. karena tidak 

ada tanda (-) pada nilai  Pearson Correlation ini berarti bentuk hubungan dari dua 

variabel ini ialah positif dengan derajat hubungan korelasi “kuat” dengan nilai 

Pearson Correlation X2 (0,644) dan Y (0, 644). Uji Hipotesis Multivariat output 

SPPS  “Model Summary”, diketahui bahwa nilai signifikansinya  ialah 0,000 ≤ 

0,050 maka hal ini sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi 

berganda dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang bermakna 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Muhadharah berkorelasi 

secara simultan dengan sikap asertif siswa SMA Negeri di kabupaten Kampar. 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Muhadharah, Sikap Asertif  
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ABSTRACT 

Fahrurozi, (2023) : The Correlation of Islamic Religious Education Learning 

and Muhadharah Activities with Assertive Attitudes at 

State Senior High School Students in Kampar 

 

This research aims to determine the correlation between Islamic Religious 

Education learning and students' assertiveness, muhadharah activities and 

assertive attitudes towards students and the correlation between Islamic Religious 
Education learning and muhadharah activities and assertiveness among students in 

state high school Kampar. This research was conducted using a quantitative 

correlational approach by selecting a population of state senior high school 

students in Kampar district by selecting three schools which were considered to 

have the characteristics needed in the study, namely:  State Senior High School 1 

Kampar Kiri Tengah, State Senior High School 2 Kampar Kiri Tengah and Senior 

High School 1 Kampar Kiri Hilir. The technique used in sampling is the sample 

random sampling technique. Data collection techniques using questionnaires, 

documentation and observation. test questionnaire research instruments with 

validity and reliability tests, prerequisite tests with normality tests, linearity tests 

and homogeneity tests as well as hypothesis testing with bivariate correlation tests 

and multivariate correlation tests. The results of this study are the results of the 

bivariate correlation test with valuesthe significance of X1 (0.00) and Y (0.00) ≤ 

0.05 means that there is a relationship between variables X1 and Y. because there 

is no sign (-) on the Pearson Correlation value this means that the relationship 

between these two variables is positive with a degree correlation relationship 

"strong" with Pearson Correlation X2 (0.736) and Y (0.736).Bivariate correlation 

test results with a significance valueX2 (0.00) and Y (0.00) ≤ 0.05 means that 

there is a relationship between the variables X1 and Y. because there is no sign (-) 

on the Pearson Correlation value this means that the relationship between these 

two variables is positive with the degree of relationship "strong" correlation with 

Pearson Correlation X2 (0.644) and Y (0.644).Multivariate Hypothesis Test 

output of SPPS "Model Summary", it is known that the significance value is 0.000 

≤ 0.050, this is in accordance with the basis for decision making in the multiple 

correlation test. It can be concluded that the hypothesis is accepted which means 

learning Islamic Religious Education and Muhadharah activities correlate 

simultaneously with assertiveness State Senior high school in Kampar. 

Keywords: Islamic Religious Education, Muhadharah, Assertiveness 
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 ملخص
 برنامج المحاضرةالإسلامية و  بين تعليم الموادالارتباط :  (2023) فخر الرازي،

ثانوية الحكومية في ال المدرسةلدى طلاب  قف التأكيديبالمو 
 نطقة كمبارم

لدى طلاب  قف التأكيديبالدو  برنامج المحاضرةالإسلامية و  الارتباط بين تعليم الدواد يهدف هذا البحث إلى معرفة
الارتباط الكمي عن طريق  مدخلهذا البحث باستخدام  تنفيذتم  .نطقة كمبارالثانوية الحكومية في م الددرسة
عن طريق اختيار ثلاث مدارس تم اعتبارها  نطقة كمبارالثانوية الحكومية في م الددرسةمن طلاب  تمعاختيار مج

ثانوية الددرسة ال كمبار كيري تينجاه،  1الددرسة الثانوية الحكومية وهي: هذا البحث تتمتع بالخصائص الدطلوبة في 
. التقنية الدستخدمة في أخذ كمبار كيري هيلير  1والددرسة الثانوية الحكومية  كمبار كيري تينجاه،  2الحكومية 

الاستبيان والتوثيق  أساليب جمع البيانات في هذا البحث هيالعينات هي تقنية أخذ العينات العشوائية. 
واختبار الدتطلبات الدسبقة مع اختبار  صداقية،والد تدقيقالمع اختبارات فاختبار أدوات الاستبيان أما والدلاحظة. 

الدعيارية واختبار الخطية واختبار التجانس وكذلك اختبار الفرضيات مع اختبار الارتباط ثنائي الدتغير واختبارات 
 X1 تيجة هامةن نتائج اختبار الارتباط ثنائي الدتغير مع  أن هيف أما نتائج هذا البحثالارتباط متعدد الدتغيرات. 

. نظرًا لعدم وجود  و  X1أن هناك علاقة بين الدتغيرين وذلك يدل على  0،05 > (0.00)  ( و0.00)
بين هذين الدتغيرين موجبة مع علاقة ارتباط درجة  رتباطارتباط بيرسون، فهذا يعني أن ا نتيجة( على -علامة )

بقدر  ختبار الارتباط ثنائي الدتغير بقيمة معنويةا نتيجة(.0.736)  ( و0.736) X2"قوية" مع ارتباط بيرسون 
X2 (0.00و )  (0.00 )≤ الدتغيرين بين ارتباط هناك أن وهي تعني 0.05 X1 وجود لعدم نظرًا.   و 
 الارتباط علاقة درجة مع موجبة الدتغيرين هذين بين الارتباط أن يعني فهذا بيرسون، ارتباط نتيجة على( -) علامة
 SPPSاختبار الفرضية متعددة الدتغيرات لـ  تيجةن(.0.644)   وX2 (0.644 ) بيرسون ارتباط مع" القوي"

، وهذا 0،050>  0،000الأهمية هي  نتيجة"ملخص النموذج"، من الدعروف أن  )برنامج الإنتاج الإحصائي(
الارتباط بين ية مقبولة مما يعني ستنتاج أن الفرضالايمكن و  يتوافق مع أساس اتخاذ القرار في اختبار الارتباط الدتعدد.

 نطقة كمبارالثانوية الحكومية في م الددرسةلدى طلاب  قف التأكيديبالدو  برنامج المحاضرةالإسلامية و  تعليم الدواد
 موقف التأكيدي، ال اضرةالإسلامية ، المح تعليم المواد:  الكلمات المفتاحية
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di zaman globalisasi saat ini, kebanyakan orang ingin pendapatnya di 

dengarkan, baik berupa gagasan, opini, saran atau bahkan kritikan yang 

terkadang  tanpa mempertimbangkan perasaan orang lain. Namun persoalan 

yang muncul ialah tidak semua orang mampu mengungkapkan keinginan, 

pendapat atau bahkan melakukan penolakan terhadap sesuatu dengan cara 

yang baik. Apabila hal semacam ini tidak mampu di ekspresikan dengan cara 

yang baik tentu akan memberi pengaruh negatif bagi diri sendiri atau orang 

lain. 

Kemampuan dalam menyampaikan sesuatu dengan tegas dengan 

tanpa menyakiti orang lain sangat penting dimiliki oleh setiap individu. 

Kemampuan semacam ini biasa disebut dengan istilah asertif. Sikap asertif 

adalah sikap ketegasan yang timbul dari rasa memiliki hak-hak untuk 

menyatakan kebutuhan, perasaan dan pemikiran serta menolak pengaruh dari 

luar yang dirasa tidak sesuai dengan pemikiran dan perasaannya dengan 

dengan cara yang baik dan objektif dengan tanpa menyinggung perasaan 

orang lain dengan pertimbangan kebaikan, kejujuran dan kepantasan. 

Bersikap asertif tidaklah mudah dilakukan, terlebih lagi pada usia 

remaja. Asertif merupakan sikap yang sangat dipengaruhi oleh genetic 
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determinism, psychic determinism dan environmental determinism.
1
 Artinya 

sikap asertif merupakan sikap yang tidak hanya dibentuk berdasarkan 

pengaruh genetik, namun juga pengaruh pola asuh orang tua dan juga 

lingkungan. Setiap orang memiliki kemungkinan untuk untuk berperilaku 

asertif, pasif atau agresif. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan sebuah wadah yang 

menjadi tempat untuk menciptakan manusia yang seutuhnya. Hal ini senada 

dengan tujuan pendidikan yang terdapat pada undang-undang nomor 20 tahun 

2003 hendaknya pendidikan mampu mengembangkan potensi siswa yaitu 

mempunyai kekuatan spiritual dalam urusan keagamaan, pengendalian diri 

dan keterampilan yang dibutuhkannya dimasyarakat. Sekolah merupakan 

salah satu lingkungan yang dapat dibentuk dalam menumbuhkan sikap asertif 

siswa. Pembentukan sikap siswa dapat dilakukan melalui pembelajaran yang 

dilaksanakan disekolah atau kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Ajaran moral 

yang diterima di sekolah melalui pembelajaran pendidikan agama sering kali 

menjadi deterrninan tunggal yang menentukan sikap.
2
 

Pembentukan sikap merupakan salah satu tujuan pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu membentuk pribadi 

muslim melalui pengetahuan dan pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan 

dalam menciptakan hubungan yang harmonis dengan Allah, diri sendiri dan 

                                                             
1
 Muhammad Ali Dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja ; Perkembangan Peserta 

Didik, (Jakarta :Bumi Aksara, 2012),  Hlm. 142 

 
2
 Darmiyati Zuchdi, "Pembentukan Sikap.",Cakrawala Pendidikan, Vol 3, No. 3  

(1995), Hlm. 59 
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lingkungannya. Selanjutnya Pendidikan Agama Islam juga memiliki tujuan 

mengembangkan pemikiran dan sikap yang sejalan dengan ajaran Islam dan 

kebiasaan-kebiasaan yang dianggap ma‟ruf yang ada di lingkungan sosial 

masyarakat.
3
 Oleh sebab itu Pendidikan Agama Islam menjadi dasar bagi 

siswa untuk bersikap asertif. Materi-materi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam menjadi bahan pertimbangan yang sangat penting bagi siswa 

dalam bersikap asertif.  

Hadist nabi Muhammad SAW yang mengatakan bahwa “ajarilah 

anakmu kebaikan dan didiklah mereka” Islam memandang bahwa manusia 

memiliki tiga potensi lahiriah. Pertama, potensi berbuat baik kepada 

lingkungannya. Kedua, potensi berbuat keburukan kepada lingkungannya dan 

yang ketiga, potensi Ilahiyyah yang memiliki fungsi-fungsi non fisik. Dalam 

perkembangannya tiga potensi tersebut sangat dipengaruhi oleh  lingkungnya. 

Oleh sebab itu dalam Pendidikan Agama Islam muncul konsep pendekatan 

yang menyeluruh yang meliputi konsep pembentukan pengetahuan aqidah, 

ibadah dan akhlaq.
4
 

Kebanyakan orang tidak dapat bersikap asertif karena tidak memiliki 

kepercayaan diri karena kurangnya keterampilan dalam berbicara. 

Keterampilan dalam berbicara merupakan salah satu komponen penting 

dalam sikap asertif. Keterampilan berbicara dan mengungkapkan gagasan 

                                                             
3
 Mochamad Gilang Ardela Mubarok Dan Eneng Muslihah, “Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Membentuk Sikap Keberagaman Dan Moderasi Beragama” Geneologi Pai: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam,Vol.9, No.1 (2022), Hlm.120 
4
 Nur Ainiyah. “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”, Al-

Ulum, Vol.13, No.1, (2013).  Hlm. 32 
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dapat dilatih melalui kegiatan Muhadharah.
5
 Oleh sebab itu sekolah 

mewajibkan siswa untuk mengikuti kegiatan muhadharah yang dilakukan 

setiap  pekannya. Kegiatan tidak terlepes dari upaya menumbuhkan 

kepercayaan diri pada siswa dan juga untuk mengasah kemampuan siswa 

dalam berbicara dengan baik,  saat berbicara secara personal atau dengan 

orang banyak. 

Dalam pelaksanaan kegiatan muhadharah siswa ada yang  berperan 

sebagai pembicara yang diberikan tanggung jawab dalam menyampaikan 

materi. Siswa yang berperan sebagai pembicara akan dilatih untuk mengatur 

volumenya dalam berbicara, dapat menunjukkan ekspresi sesuai dengan apa 

yang disampaikan,  dapat menggunakan bahasa tubuh dengan baik, dan dapat 

mengolah pikiran pada saat berbicara didepan umum. Kemampuan semacam 

ini menjadi komponen penting siswa dalam bersikap asertif. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan pembina muhadharah  di SMA Negeri di 

kabupaten Kampar bahwasanya permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan 

muhadharah ialah  banyak siswa yang merasa inferior sehingga merasa 

kurang percaya diri ketika tampil dalam kegiatan muhadharah  selain itu juga 

banyak siswa yang masih tidak bertangguang jawab apabila diberikan tugas 

dalam pelaksanaan muhadharah yang  karena tidak adanya rasa keberanian 

begitu yang dipaparkan oleh pembina muhadharah.
6
 

                                                             
5 Afryansyah, Dinda Bariqul Zahfadan. "Pengaruh Muhadharah Terhadap 

Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia." Jurnal Logat vol.7, no. 1 (2019). Hlm. 71 
6
 Hasil Wawancara Studi Pendahuluan Kepada pembina muhadharah Negeri  Pada 

Tanggal 25 September 2022. 
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri di 

kabupaten Kampar di peroleh fakta bahwa masih banyak siswa yang belum 

dapat berperilaku asertif. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum 

berani mengungkapkan pendapatnya kepada guru secara langsung, dalam 

pembelajaran banyak siswa yang tidak berani bertanya secara langsung 

kepada guru apabila tidak memahami materi atau cenderung diam. Selain itu 

juga banyak siswa yang tidak mampu menunjukkan sikap ketidak 

setujuannya serta tidak berani berkata jujur. Fakta ini didukung oleh 

wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam yaitu 

bapak Agus Salim S.Ag yang mengatakan bahwa banyak siswa yang belum 

berani mengemukakan pendapat baik ketika dalam pembelajaran di kelas 

maupun ketika beraktifitas di luar kelas.
7
 

Hal tersebut bertentangan dari perilaku yang seharusnya, yaitu bisa 

mengungkapkan atau mengekspresikan maksud dan perasaanya. Selain dapat 

menyebabkan dampak negatif lain yang merugikan bagi diri sendiri dan orang 

di sekitar, kekurangan perilaku asertif juga dapat mempengaruhi 

kecenderungan melakukan perilaku kenakalan, termasuk pada masa remaja. 

Sebagaimana penelitian dari Hasyim Asyari yang mengatakan bahwa 

pembelajaran pendidikan agama Islam Berpengaruh terhadap sikap asertif 

siswa.
8
 

                                                             
7 Hasil Wawancara Studi Pendahuluan Kepada Guru AS via telepon seluler, Tanggal 

29 Desember  2022.  
8 Asy‟Ari, Hasyim, Nur Hidayah, and Yunan Hidayat. "Pengaruh Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Asertif Siswa Kelas VII A SMP Al-Amaanah 

Tasikmadu." Journal on Education vol.6.no.1 (2023), hlm.62. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian sejauh mana korelasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

kegiatan muhadharah dengan sikap asertif siswa melalui kajian ilmiah teoritis 

dan praktis dengan judul : “Korelasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dan Kegiatan Muhadharah Dengan Sikap Asertif pada Siswa 

SMA Negeri Di Kabupaten Kampar” 

B. Penegasan Istilah  

1. Sikap asertif  

Sikap asertif adalah suatu tingkah laku yang penuh ketegasan yang 

timbul karena adanya kebebasan emosi dari setiap usaha untuk membela 

hak-haknya serta adanya keadaan efektif yang mendukung, meliputi 

mengetahui hak-hak pribadi, berbuat sesuatu untuk mendapatkan hak 

tersebut, melakukan hal tersebut sebagai usaha untuk mencapai 

kebebasan.
9
 Sikap asertif timbul disebabkan oleh dorongan dari diri akan 

perasaan bahwa setiap diri memiliki kebebasan dalam menegaskan hak-

haknya serta menunjukkan usaha memproleh hak-haknya tersebut. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

PembelajaranPendidikan Agama Islam memiliki arti usaha 

mendidikan atau mengajarkan ajaran agama Islam dan nilai-nilai yang 

terkandung didalam ajaran Islam dengan tujuan menjadikannya sebagai 

                                                             
9
 Yuli Asmi Rozali Dan Novendawati Wahyu Sitasari, “Asertivitas Siswa Sdn 11, Duri 

Kepa Dalam Menghadapi Perilaku Bullying”. Jurnal Psikologi: Media Ilmiah Psikologi, Vol.17, 

No 2, (2019)  Hlm. 89. 
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pandangan hidup dan sikap para peserta didik.
10

 Jadi, Pendidikan Agama 

Islam sangat erat dengan upaya menginternalisasikan nilai nilai islami 

pada peserta didik.  

3. Kegiatan muhadharah 

Muhadharah dapat diartikan forum yang sengaja dihadiri oleh 

siswa untuk melatih keahlian dalam berbicara di depan umum (pidato) 

atau di isi dengan kegiatan-kegiatan lain yang dapat melatih kemampuan 

dalam berkomuniakasi.
11

 Jadi kegiatan muhadharah tidak terlepas dari 

upaya-upaya untuk melatih siswa untuk dapat berbicara dengan berani dan 

percaya diri di depan orang lain. 

C. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya rasa percaya diri siswa saat berbicara 

2. Kurangnya bahan atau materi yang dalam berbicara  

3. Kurang terlatihnya siswa dalam berbicara  

4. Kurangnya keberanian berbicara didepan umum 

D. Batasan Masalah  

Melihat luasnya cakupan permasalahan penelitian, subjek 

penelitian dan juga tempat penelitian ini, maka peneliti akan membatasi 

permasalahan agar lebih fokus pada korelasi pembelajaran Pendidikan 

                                                             
10

 Abdul Wafi, "Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Agama Islam." Edureligia: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.1, No.2 (2017), Hlm.138 
11

 Arie Muhammad Dliyauddin, Zainul Abidin Dan Agus Wedi, Penerapan Prinsip 

Belajar Behavioristik Dalam Kegiatan Muhadharah Di Tarbiyatul Muallimien Al-Islamiyah Al-

Amien Prenduan Sumenep Madura, Jktp Vol.2,No. 3 (2019), Hlm. 169 
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Agama Islam dan kegiatan muhadharah dengan sikap asertif pada siswa 

SMA Negeri di kabupaten Kampar. 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan laterbelakang masalah yang telah dipaparkan diatas 

dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat korelasi antara pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan sikap asertif pada siswa di SMA Negeri  di kabupaten 

Kampar ? 

2. Apakah terdapat korelasi antara kegiatan muhadharah dengan sikap 

asertif pada siswa di SMA Negeri di kabupaten Kampar ? 

3. Apakah terdapat korelasi antara pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan kegiatan muhadharah secara simultan  dengan sikap asertif 

pada siswa di SMA Negeri di kabupaten Kampar ? 

F. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan yang ingin di capai dilakukan penelitian ini ialah : 

1. Untuk menguji apakah terdapat  korelasi antara pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan kagiatan Muhadharah dengan sikap 

asertif pada siswa SMA Negeri di kabupaten Kampar. 

2. Untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kegiatan muhadharah  

dengan sikap asertif pada siswa di SMA Negeri di kabupaten Kampar. 

3. Untuk menguji apakah terdapat korelasi antara pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan kegiatan muhadharah secara simultan  

dengan sikap asertif pada siswa di SMA Negeri di kabupaten Kampar. 
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G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Manfaat penelitian ini secara teoristis diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih pemikiran dan menambah khazanah keilmuan 

dalam dunia pendidikan terutama yang berkaitan dengan pentingnya 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Muhadharah dalam 

meningkatkan sikap asertif siswa.  

2. Manfaat praktis  

Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

secara praktios sebagai berikut : 

a. Sebagai sumber informasi yang berhubungan dengan Pendidikan 

Agama Islam, kegiatan muhadharah dan sikap asertif  

b. Sebagai sumber informasi terkait hubungan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan sikap asertif. 

c. Sebagai sumber informasi terkait hubungan kegiatan muhadharah  

dengan sikap asertif. 

d. Sebagai bahan referensi dalam mempertimbangkan, membangun dan 

mengembangakan penelitian yang sejalan.  

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan cara pembenahan yang digunakan 

dalam penulisan ilmiah agar memudahkan pembahasan bagi peneliti. Dalam 

penulisan hasil dari kajian ini, maka peneliti akan membagi kepada beberapa 

Bab dan Sub Bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut ini: 
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BAB I : PENDAHULUAN Bab ini berisi tentang latar 

belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah, 

selanjutnya ada tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : KERANGKA TEORITIS Bab ini berisikan landasan 

teori, penelitian relevan, dan operasional konsep.  

BAB III : METODE PENELITIAN pada Bab ini berisi pada 

jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, uji instrumen pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV  : PEMBAHASAN bab ini memuat hasil penelitian dan 

pembahasan dari penilitian yaitu korelasi pembelajar 

pendidikan agama Islam dan kegiatan Muhadharah 

terhadap sikap asertif pada siswa di SMA Negeri di 

kabupaten Kampar. 

BAB V  : PENUTUP bab ini berisikan tentang kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang telah dilakukan  

DAFTAR PUSTAKA  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori  

1. Sikap Asertif  

a. Pengertian Sikap Asertif  

Sikap atau attitude dalam bahasa Inggris dan dalam kajian 

Psikologi erat kaitannya dengan persepsi dan tingkah laku. Sikap memiliki 

makna suatu bentuk reaksi terhadap rangsangan yang diterima.
12

 

Kecenderungan seseorang dalam memberikan respon terhadap 

rangsangan-rangsangan yang diterima dapat berupa reaksi positif atau 

negatif. Adapun menurut Thurstone bahwa sikap merupakan evaluatif atau 

kecondongan afektif terhadap objek, ide atau suatu masalah.
13

  

Sikap juga dapat diartikan sebagai segala bentuk kecenderungan 

dalam melakukan tindakan, memberikan persepsi, berfikir, dan perasaan 

dalam menghadapi hasil pemikiran, suatu objek, kondisi atau suatu nilai.
14

 

Dengan demikian sikap tidak hanya berupa ekspresi-ekpresi yang 

ditampilkan tetapi lebih luas lagi bahwa apapun bentuk respon baik yang 

ditampilkan ataupun tidak ditampilkan merupakan gambaran dari sikap. 

Fishbein mengatakan bahwa sikap merupakan predisposisi emosional yang 

                                                             
12

 Yayat Suharyat, Hubungan Antara Sikap, Minat Dan Perilaku Manusia, Jurnal 

Region, Vol. 1, No.3, (2009), Hlm. 2 
13

 Fishman, Jessica, Catherine Yang, And David Mandell. "Attitude Theory And 

Measurement In Implementation Science: A Secondary Review Of Empirical Studies And 

Opportunities For Advancement", Implementation Science, Vol. 161, (2021), Hlm. 2 
14

 I Gusti Agung Made Gede Muda na, Internalisasi Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar. Prosiding Seminar Nasional Dharma 

Acarya, Vol. 1, No. 2, (2019) Hlm.2 
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dipelajari untuk merespon secara konsisten terhadap suatu objek. 

Sementara Chaplin mengatakan bahwa  sikap sama halnya dnegan 

pendirian yang merupakan kecenderungan untuk bereaksi terhadap 

seseorang, lembaga atau peristiwa secara positif atau negatif.
15

 

Adapun sikap asertif Etimologi Menurut Feinsterhem dalam 

Badriyah Fitriani mengemukakan berasal dari bahasa inggris To Assert 

yang diartikan “ menegaskan”  suatu ungkapan sikap positif, dimana sikap 

positif tersebut dinyatakan dengan tegas dan terus terang.
16

 Menurut Irian 

menyebutkan bahwa sikap Asertif adalah kemampuan seseorang untuk 

berkata tidak, untuk meminta bantuan atau minta tolong kepada orang lain, 

kecakapan untuk mengekspresikan perasaan-perasaan positif maupun 

negative, kecakapan untuk melakukan inisiatif dan memulai pembicaraan. 

Bentuk perilaku asertif sebagai kecakapan, mengekspresikan emosi baik 

secara verbal maupun non verbal.
17

 Jadi, sikap asertif tidak hanya berupa 

ekspresi yang ditunjukkan melalui sikap menerima atau menolak, akan 

tetapi kemampuan memulai komunikasi dengan baik juga.  

Secara terminologi Menurut Lazarus dalam Yuli Asmi Rozali dan 

Novendawati Wahyu Sitasari sikap asertif adalah suatu tingkah laku yang 

penuh ketegasan yang timbul karena adanya kebebasan emosi dari setiap 

                                                             
15

 Muhammad Ali Dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja ; Perkembangan 

Peserta Didik, Bumi Aksara, (2012) Hlm. 141 
16

Badriyah Fitriani, “Hubungan Sikap Asertif Dengan Kebahagiaan Pada Santri 

Remaja Putri Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Nganjuk” , Doctoral Dissertation, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,  (2012) Hlm.17. 
17

 Fazril Dan Yossi Dwi Erliana, “Hubungan Komunikasi Interpersonal Dengan 

Perilaku Asertif Pada Mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa”. Jurnal Psimawa, Vol. 5 No. 

1, (2022) Hlm. 31.  
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usaha untuk membela hak-haknya serta adanya keadaan efektif yang 

mendukung, meliputi mengetahui hak-hak pribadi, berbuat sesuatu untuk 

mendapatkan hak tersebut, melakukan hal tersebut sebagai usaha untuk 

mencapai kebebasan.
18

 Sikap asertif timbul disebabkan oleh dorongan dari 

diri akan perasaan bahwa setiap diri memiliki kebebasan dalam 

menegaskan hak-haknya serta menunjukkan usaha memeproleh hak-

haknya tersebut. 

Alberti dan Emmons berpendapat bahwa sikap asertif merupakan 

perasaan memiliki kesamaan hak dalam hubungan sesama manusia 

sehingga memunculkan tindakan yang bebas tanpa merasa cemas untuk 

berekspresi, menggunakan hak pribadi tanpa mengabaikan kepentingan 

orang lain.
19

 Keyakinan individu bahwa terdapat kesamaan hak merupakan 

kunci awal dalam pembentukan sikap asertif.  

Menurut Rini dalam Faiz Noormiyanto Dan Shinta Purwaningrum 

mengatakan bahwa sikap asertif adalah perilaku yang menunjukkan 

kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, 

dan dipikirkan orang lain, namun dengan tetap menjaga dan menghargai 

perasaan pihak lain. seseorang dapat dikatakan bersikap asertif apabila 

mampu bersikap jujur dan ikhlas dalam mengungkapakan pikiran dan 

                                                             
18

 Yuli Asmi Rozali Dan Novendawati Wahyu Sitasari, “Asertivitas Siswa Sdn 11, 

Duri Kepa Dalam Menghadapi Perilaku Bullying”. Jurnal Psikologi: Media Ilmiah 

Psikologi, Vol.17, No 2, (2019)  Hlm. 89. 
19

 Faiz Noormiyanto,"Improving Assertive Attitude Through Assertive Trainning 

Techniques For Deaf Student 2nd Indoeduc4all-Indonesian Education For All” , Atlantis Press, 

(2018), Hlm. 223 
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pendapatnya terhadap pihak lain tanpa merugikan dan mengancam pihak 

lain.
20

 

Menurut Cawood dalam Winda Kustiawan Dkk mendefinisikan 

sikap asertif sebagai kemampuan seseorang untuk mengekspresikan 

pikiran, perasaan, kebutuhan dan hak pribadinya tanpa kecemasan, mampu 

bersikap jujur dan langsung serta memperhitungkan hak-hak sendiri tanpa 

meniadakan hak orang lain. Ekspresi yang langsung dimaksudkan sebagai 

yang tidak berputar-putar, pesan jelas, dan terfokus serta tidak 

menghakimi. Ekspresi jujur dimaksudkan sebagai perilaku yang selaras 

antara kata- kata, gerak-gerik, perasaan semua mengatakan hal yang 

sama.
21

 

Sedangkan menurut Rathus dan Nevid dalam Padmi Dhyah 

Yulianti dan Primaningrum Dian menyatakan bahwa asertif adalah tingkah 

laku yang menampilkan keberanian untuk secara jujur dan terbuka 

menyatakan kebutuhan, perasaan dan pikiran-pikiran apa adanya, 

mempertahankan hak-hak pribadi serta menolak permintaan-permintaan 

yang tidak masuk akal dari figur otoritas dan standar-standar yang berlaku 

pada suatu kelompok. 
22

 Sikap asertif juga dapat diartikan sebagai perilaku 

antar pribadi yang menyangkut ekspresi yang tepat, jujur, terbuka, 

                                                             
20

 Faiz Noormiyanto Dan Shinta Purwaningrum, Peningkatan Sikap Asertif Melalui 

Teknik Assertive Trainning Pada Siswa Disabilitas Rungu Di Slb Negeri 1 Bantul, Elementary 

School, Vol. 9, No. 1, (2019), Hlm.72 
21

 Winda Kustiawan Dkk, Komunikasi Asertif Dan Empatik Dalam Psikologi 

Komunikasi. Jikem: Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen, Vol.2, No.2, (2022), 

Hlm.2487 
22

 Yulianti, “Merakit Kesehatan Mental Melalui Sikap Asertif”. In Proceding Seminar 

Nasional Empowering Self, (2016), Hlm. 133. 
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mempunyai sikap yang tegas, positif dan mampu bersikap netral serta 

dapat mengutarakan akan sesuatu objektif tanpa menyinggung perasaan 

orang lain.
23

 Asertifitas merupakan proses menghilangkan hambatan-

hambatan dalam mengembangkan kreatifitas sehingga melahirkan pribadi  

memiliki rasa bebas dan rasa kepercayaan diri.
24

 

Dalam Psikologi Islam Bagus Riono dikutip Sarlin Ampuno 

mengatakan bahwa sikap asertif sangat berkaitan erat dengan etika dalam 

berkomunikasi. Hendaknya seseorang dalam berkomunikasi dapat 

mempertimbangkan beberapa aspek  yang meliputi sikap Ma‟ruf (baik), 

Sadid (jujur atau benar), Karimah (mulia), Ma‟syuro (pantas), dan Layyina 

Balighah (membekas).
25

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sikap asertif adalah sikap ketegasan yang timbul dari rasa memiliki 

hak-hak untuk menyatakan kebutuhan, perasaan dan pemikiran serta 

menolak pengaruh dari luar yang dirasa tidak sesuai dengan pemikiran dan 

perasaannya dengan dengan cara yang baik dan objektif dengan tanpa 

menyinggung perasaan orang lain dengan pertimbangan kebaikan, 

kejujuran dan kepantasan. 

b. Faktor faktor yang mempengaruhi sikap asertif  

Bersikap asertif tidaklah mudah dilakukan, terlebih lagi pada usia 

remaja. Asertif merupakan sikap atau perilaku yang tidak dibawa sejak 

                                                             
23

 Ibid, Yulianti, Hlm. 134 
24

 Ni Made Sulastri, Pengaruh Bimbingn Kelompok Terhadap Kurangnya Sikap 

Asertif Siswa, Realita: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol.7, No.1 (2022),Hlm.1504 
25

 Sarlin Ampuno, Perilaku Asertif Generasi Milenial Dalam Perspektif Psikologi 

Islam. Jiva : Journal Of Behavior And Mental Health, Vol.1, No.1 (2020) , Hlm. 20 
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lahir, sehingga sikap sertif perlu untuk dilatih, dipelajari arau bahkan 

dibiasakan. Seseorang memiliki potensi untuk bersikap asertif, pasif atau 

agresif tergantung bagaimana kondisi lingkungnnya. Salah satu 

lingkungan itu ialah lingkungan sekolah. sikap asertif dapat dilihat dari 

bagaimana siswa memberikan reaksi terhadap situasi sosial yang ada di 

sekitarnya.
26

 Secara umum  menurut Stephen R. Covey dalam Muhammad 

Ali Dan Muhammad Asrori sikap dipengaruhi oleh tiga determinisme 

antara lain :
27

 

1. Determinisme genetik (genetic determinism)  

Pandangan ini mengatakan bahwa sikap sangat 

dipengaruhi oleh sikap kakek neneknya. Pendapat ini 

mengatakan bahwa sikap diturunkan kedalam DNA. Maknanya 

bahwa sikap merupakan sesuatu yang alami dari diri seseorang 

yang merupakan warisan dari terdahulunya.  

2. Determinisme Psikis (psychic determinism) 

Pandangan ini mengatakan bahwa sikap seseorang 

sangat dipengaruhi oleh pola asuh dan pendidikan yang 

diberikan orang tua. Pengasuhan yang diberikan seseorang 

pada masa kanak-kanak dapat membentuk kecenderungan 

sikap individu.  

 

                                                             
26

 Nurhidayah, Keefektifan Teknik Sinema Edukasi Untuk Meningkatkan Sikap Asertif 

Siswa Mts Negeri Malang I. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran (Jpp), Vol. 21, No. 2, (2016) 

Hlm. 166 
27

 Muhammad Ali Dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja ; Perkembangan 

Peserta Didik, (Jakarta :Bumi Aksara, 2012),  Hlm. 142 
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3. Determinisme lingkungan (environmental determinism) 

Pandangan ini menggap bahwa sikap sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat individu tinggal atau 

berinteraksi. Pengaruh lingkungan keluarga, sekolah atau 

tempat kerja akan dapat mempengaruhi kecenderungan 

individu dalam beriskap.  

Menurut Galessi dalam Badriyah Fitriani mengatakan bahwa 

setidaknya ada enam faktor yang mempengaruhi sikap asertif seseorang 

adalah sebagai berikut :
28

 

1. Hukuman (punishment) 

Hukuman merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap sikap asertif. Terkadang seseorang gagal 

untuk bersikap asertif pada situasi-situasi tertentu karena 

dimasa lalu disituasi yang sama ia terhukum secara fisik 

maupun mental karena mengungkapkan ekspresi atau 

keinginannya. Akibatnya hukuman tersebut akan membentuk 

seseorang memiliki sikap asertif, non asertif atau agresif. 

2. Hadiah (reward) 

Sebagaimana hukuman, begitu pula reward 

berpengaruh pada sikap asertif seseorang, apakah seseorang 

akan mengadopsi sikap asertif, non asertif atau agresif. Hal ini 

dikarena seseorang menerima hadiah atas apa yang telah 

                                                             
28

 Badriyah Fitriani, “Hubungan Sikap Asertif Dengan Kebahagiaan Pada Santri 

Remaja Putri Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Nganjuk” (Doctoral Dissertation, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim),  2012,  Hlm. 21.  
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dilakukan sehingga memiliki kecenderungan untuk mengulangi 

perbuatan tersebut. 

3. Modeling  

Dalam perjalanan kehidupan banyak perilaku yang 

dipertunjukkan oleh orang-orang yang ada disekitar. Oleh 

karena itu, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sikap asertif 

seseorang sangat dipengaruhi oleh modeling. Modeling 

merupakan proses melihat, mengamati dan meniru tingkah laku 

orang lain yang ada di sekitarnya. Modeling menjadi salah 

bahan pertimbangan seseorang untuk berperilaku asertif, non 

asertif atau agresif. 

4. Kesempatan untuk mengembangkan sikap yang sesuai 

Terkadang dalam mengadopsi sikap asertif seseorang 

sering menemui kegagalan karena tidak ada kesempatan untuk 

belajar cara bersikap yang tepat. Ketika dihadapkan pada 

situasi-situasi yang baru, yang tidak dituntut untuk berperilaku 

seperti apa, mereka akan gugup karena kurangnya 

pengetahuan. Sementara orang-orang yang pada masa lalunya 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan tingkah lakunya 

akan dapat mengatasi situasi-situasi baru lebih efektif. 

5. Standar budaya dan keyakinan pribadi  

Setiap kelompok memiliki model dan standar yang 

berbeda-beda, setiap kelompok tentu akan mengajarkan budaya 
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kepada anggotanya. Terjadi interaksi setiap anggota kelolmpok 

tentunya akan memberikan perngaruh terhadap sikap asertif 

setiap individu. Selain standar budaya, keyakinan pribadi juga 

berpengaruh terhadapa bagaimana seseorang malakukan 

hubungan sosial dengan orang lain. Ketakinan tersebut meliputi 

keyakinan bahwa setiap orang memiliki hak dalam 

hubungannya dengan orang lain. 

6. Keyakinan hak mutlaq sebagai seorang individu  

Orang yang bersikap pasif, asertif dan agresif juga 

dipengaruhi oleh keyakinan terhadap hak nya dan hak orang 

lain dalam suatu situasi sosial.  Seseorang bisa saja tidak 

mengetahui hak-haknya dalam situasi tertentu sehingga 

memaksanya untuk mengarah pada sikap non asertif. 

Adapun Setiawan dalam Ana Maratul Hasanah, Sinta 

Saraswai dan Suharso mengatakan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi sikap Asertif ialah sebagai berikut: 

29
 

1. Jenis kelamin, laki-laki dianggap lebih mampu memiliki sikap 

Asertif dibandingkan perempuan. 

2. Pola asuh orang tua, keluarga sebagai lingkungan sosial 

pertama bagi anak. Lingkungan keluarga dapat melatih anak 

                                                             
29

 Ana M.H, Sinta S Dan Suharso, Pengaruh Perilaku Teman Sebaya Terhadap 

Asertivitas Siswa. Indonesian Journal Of Guidance And Counseling: Theory And 

Application, Vol.4, No. 1,  (2015), Hlm. 23 
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untuk membiasakan membangun hubungan interpersonal 

melalui komunikasi efektif 

3. Usia, semakin berumur seseorang maka dianggap memiliki 

pengalaman yang lebih banyak dan tentunya lebih banyak 

berkomunikasi dengan orang lain.  

4. Tingkat pendidikan, seseorang yang memiliki pendidikan yang 

lebih tinggi dianggap lebih mampu dalam bersikap asertif. 

5. Sosial ekonomi, seseorang yang miliki status sosial yang tinggi 

akan lebih mampu untuk bersikap asertif. 

Adapun menurut Alberti dan Emmons dalam Ziyanatul Walidah  

membagi faktor-faktor yang mempengari sikap asertif seseorang menjadi 

dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal yaitu :
30

 

1. Faktor internal 

Menurut Alberti dan Emmons umur merupakan salah 

satu faktor internal yang dapat mempengaruhi sikap asertif 

seseorang. Perilaku asertif berkembang sepanjang hidup 

manusia. Semakin bertambah usia individu maka 

perkembangannya mencapai tingkat integrasi yang lebih tinggi, 

di dalamnya termasuk kemampuan pemecahan masalah. 

Artinya semakin bertambahnya usia individu maka semakin 

banyak pula pengalaman yang diperoleh, sehingga kemampuan 

pemecahan masalah pada individu juga bertambah matang.  

                                                             
30

 Ziyanatul Walidah, “Hubungan Antara Tingkat Komunikasi Efektif Dalam 
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Selanjutnya jenis kelamin seseorang juga 

mempengaruhi seseorang juga mempengaruhi sikap asertif 

seseorang. Pria cenderung memiliki perilaku asertif yang lebih 

tinggi dibandingkan perempuan. Hal tersebut disebabkan oleh 

tuntutan masyarakat yang menjadikan pria lebih aktif, mandiri 

dan kooperatif, sedangkan wanita cenderung lebih pasif, 

tergantung kompromis. 

Selain itu konsep diri juga mempengaruhi sikap asertif 

seseorang. Konsep diri dan perilaku asertif mempunyai 

hubungan yang sangat erat. Individu yang mempunyai konsep 

diri yang kuat akan mampu berperilaku asertif. Sebaliknya 

individu yang mempunyai konsep diri yang lemah, maka 

perilaku asertifnya juga rendah.  

2. Faktor Eksternal 

Adapun  faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

sikap asertif seseorang ialah pola asuh orang tua. Kiranya tidak 

dapat dipungkiri bahwa keluarga merupakan lingkungan primer 

hamoir setiap  individu. Dari ia lahir sampai ia membentuk 

keluarga sendiri. Sebagai lingkungan primer maka hubungan 

yang paling intensif dan awal terjadi di dalam keluarga.
31

 Oleh 

karena itu kualitas perilaku asertif individu sangat dipengaruhi 

oleh interaksi individu tersebut dengan orang tua maupun 
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anggota keluarga lainnya. Hal tersebut akan menentukan pola 

respon individu dalam merespon masalah. 

Selanjutnya kondisi sosial dan budaya sebagai tempat 

seseorang dalam bersosial dapat mempengaruhi sikap aserif. 

Standar sikap asertif juga berbeda-beda di setiap lingkungan. 

Perilaku yang dikatakan asertif pada lingkungan budaya 

tertentu belum tentu sama pada budaya lain. Karena setiap 

budaya mempunyai etika dan aturan sosial tersendiri. 

Sedangkan Hadfield dan Hasson dalam Annisa Arrumaisyah 

Daulay  berpendapat bahwa sikap asertif akan mudah muncul apabila 

terdapat hal sebagai berikut :
32

 

1. Rasa percaya diri. 

2. Dapat menghargai diri sendiri  

3. Memiliki cita-cita yang realistis  

4. Mendapat dukungan orang lain  

5. Memiliki informasi yang cukup  

6. Memahami nilai dan prinsip hidup  

7. Mengetahui hak-hak diri.  

Adapun menurut Rakos dalam Lili Saputri menyebutkan faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan asertivitas sebagai berikut :
33
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1. Jenis Kelamin  

Wanita pada umumnya lebih sulit bersikap asertif 

seperti mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan 

dengan laki-laki. Pada sebagian masyarakat wanita dipandang 

sebagai kaum yang lemah. 

2. Kemampuan komunikasi  

Komunikasi akan membuat seseorang dapat memahami 

apa yang dimaksud orang lain melalui kata-kata, dengan begitu 

dapat mengekspresikan dengan bebas dan langsung. 

3. Kebudayaan  

Kebudayaan mempunyai peran yang besar dalam 

mendidik bersikapasertif. Biasanya kebudayaan berkaitan atau 

berhubungan dengan norma-norma, di mana setiap kebudayaan 

mempunyai aturan atau norma yang berbeda dan perbedaan ini 

mempengaruhi perbedaan pribadi individu. Konsep perilaku 

asertif diwariskan oleh kebudayaan barat untuk melindungi hak 

pribadi individu agar tidak dijajah oleh pihaklain, sehingga 

pada nantinya ada pihak yang dirugikan.  

4. Ras 

Ras mempengaruhi bersikap asertif, ras kulit putih lebih 

asertif dibandingkan dengan ras kulit hitam. Ras kulit memiliki 

kecenderungan percaya diri mengekspresikan sikap asertifnya 

disebabkan perasaan mereka memiliki kelebihan dibandingkan 



24 

 

 

ras lain. Begitupun sebaliknya, ras kulit hitam memiliki 

kecenderungan untuk pasif akibat dari perilaku-perilaku 

deskriminatif yang sering terjadi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku asertif adalah berasal dari diri sendiri, 

keluarga dan sekolah. Ada pula faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu faktor usia, jenis kelamin, dan konsep diri. Faktor eksternal 

yaitu pola asuh orang tua dan kondisi sosial budaya.  

Oleh karena itu, terlepas dari faktor-faktor internal dari peserta 

didik, sekolah sebagai salah satu lingkungan sosial tempat siswa 

berinteraksi merupakan tempat yang dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap sikap asertif siswa. Sekolah dapat melatih sikap asertif 

seseorang melalui pembelajaran dan kegiatan yang dilaksanakan. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu 

pembelajaran yang dapat memberikan pertimbangan seseorang dalam 

bersikap dan menilai sesuatu. Selain itu kegiatan seperti muhadharah 

merupakan arena siswa untuk dapat melatih sikap asertifnya.  

c. Komponen Sikap Asertif  

Menurut Eisler dkk dalam Genti Aulia Syafira dan Erin Ratna 

Kustanti mengatakan bahwa sikap asertif memiliki beberapa 

komponen antara lain :
34
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1. Complain (keluhan atau penolakan) 

Berhubungan dengan usaha individu dalam 

memberikan penolakan apabila berbeda pendapat dengan 

orang lain. Ini berkaitan dengan keberanian individu dalam 

mengatakan “tidak” apabila berlawanan dengan isi hatinya 

tanpa ada tekanan dari orang lain.  

2. Duration of reply (durasi untuk menyampaikan sesuatu 

yang dikehendaki ) 

Merupakan durasi waktu bagi individu mengatakan 

apa yang diinginkan sebelum menyampaikan kepada orang 

lain. Seorang individu yang memiliki sikap asertif tinggi 

cenderung lebih lama dalam merespon pembicaraan 

dibandingkan dengan seseorang dengan asertif rendah.  

3. Loudness (intonasi dalam berbicara) 

Dapat berbicara dengan baik atau dapat 

berkomunikasi dengan efektif dengan orang lain. 

Seseorang yang memiliki sikap asertif akan dapat secara 

spontan merespon secara tegas jika pribadinya tidak 

dihargai atau di langgar oleh orang lain.  

4. Request for new behavior (Meminta munculnya perilaku 

yang baru pada orang lain) 
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Merupakan kepekaan terhadap perubahan yang 

terjadi pada lingkungannya atau orang lain dan mampu 

memberikan saran sesuai dengan tujuan yang diinginkan 

agar mengarah kepada perubahan yang lebih baik. 

5. Affect (emosi) 

Seseorang yang sedang dalam kondisi emosi yang 

naik maka intonasinya dalam berbicara juga cenderung 

naik. Pesan yang disampaikan akan lebih asertif jika 

seseorang berbicara dengan fluktuasi yang sedang dan 

tidak berupa respons yang monoton ataupun respons yang 

emosional. 

6. Latency of respon (waktu dalam memberikan respon) 

Merupakan jarak waktu antara akhir ucapan 

individu sampai saatnya untuk memulai berbicara.Adanya 

sedikit jeda sesaat sebelum menjawab atau berbicara secara 

umum lebih asertif dibandingkan yang tidak terdapat jeda.  

d. Ciri-ciri Sikap Asertif  

Seseorang  yang mampu bersikap asertif memiliki pandangan 

bahwa gagasan dan ide orang lain merupakan hal yang sama 

pentingnya dengan gagasan dan idenya sendiri. biasanya orang yang 

bersikap asertif akan lebih kooperatif dan jujur dengan berfikir positif 

mengenai dirinya dan orang lain. Oleh sebab itu seseorang yang 

memiliki sikap asertif akan memberi pengaruh positif antara lain 
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senantiasa memberikan kesempatan orang lain dalam memenuhi 

kebutuhan, tercapai tujuan meski mengalami kesulitan, dapat 

menciptakan iklim dalam saling mempengaruhi antar individu, 

mengurangi frustasi dan stress serta menambah kepercayaan diri.
35

 

Menurut alberti dan Emmons dalam Muhammad Zaki Perceka, 

Irfan Fahmi dan Elisa Kurniadewi mengatakan bahwa sikap asertif 

setidaknya memiliki empat kriteria yaitu :
36

 

1. Bersikap sebagaimana sesuai dengan kehendaknya sendiri. 

Definisi pertama ini berhubungan dengan kemampuan 

dalam mengambil keputuasan, kemampuan dalam 

berinisiatif, optimis terhadap apa yang dikemukakan, dapat 

memutuskan tujuan serta berusaha meraihnya dan dapat 

membaur dengan lingkungannya. 

2. Dapat mengungkapkan perasaan secara jujur dan  tenang. 

Definisi kedua ini berhubungan kemampuan dalam 

memberikan complience yaitu upaya dalam menyangkal 

pendapat pendapat orang lain, keberanian dalam 

mengungkapkan perasaan tidak setuju atau setuju, rasa 

marah, memberi dukungan, bersikap spontan, 
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menunjukkan sikap ramah dan berterus terang apabila 

merasa gelisah atau gugup. 

3. Dapat membela diri sendiri. Definisi ketiga ini berkaitan 

dengan kemampuan dalam mengatakan “tidak” apabila 

diperlukan, mampu menanggapi kritik dari orang lain 

secara tegas dan teguh terhadap pendapat pribadi.  

4. Dapat mengungkapkan hak-hak pribadi. Definisi yang 

keempat sangat berkaitan dengan kemampuan dalam 

mengutarakan gagasan, melakukan pemutakhiran dan 

mampu merespon keganjilan yang berhubungan dengan 

individu dan orang lain. 

5. Memiliki rasa kesetaraan hak tanpa menampik hak orang 

lain. Pada definisi yang kelima ini berkaitan dengan 

kemampuan dalam menyampaikan masukan, arahan atau 

intrusksi secara tepat, dengan tidak menekan serta 

berupaya untuk tidak menyakiti orang lain. 

Menurut Rathus dan Nevid dalam Winda Kustiawan dkk 

mengemukakan setidaknya terdapat sepuluh ciri-ciri seseorang  

memiliki sikap asertif  yaitu : 
37

 

1. Berbicara asertif dibagi menjadi dua macam yaitu  

rectifyng statement yaitu mengutarakan hak-hak dan 

berusaha mencapai tujuan dalam situasi tertentu dan 
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commendatory statement yaitu memberikan pujian dengan 

tujuan menghargai orang  dan bentuk respon timbal balik 

yang positif.  

2. Kemampuan dalam mengungkapkan perasaan. 

Mengungkapkan perasaan dengan cara spontan dan tidak 

berlebihan atau terkesan tidak sesuai realita.  

3. Menyapa dan mengucapkan salam kepada orang lain  

yaitu keberanian dalam memulai pembicaraan dengan 

orang lain yang bahkan baru ditemuinya dengan diawali 

mengucapkan salam atau kalimat sapaan lainnya.  

4. Menunjukkan sikap ketidak setujuan yaitu kemampuan 

dalam menunjukkan cara efektif dan jujur untuk 

menyampaikan rasa tidak setuju.  

5. Kemampuan dalam memberikan alasan. Yaitu 

kemampuan dalam menyatakan alasan apabila kita 

menyanggupi sesuatu dan juga tidak menolak secara 

mentah-mentah.  

6. Berbicara mengenai diri sendiri. Membicarakan diri 

sendiri mengenai pengalaman-pengalaman dengan cara 

yang menarik, dan merasa yakin bahwa orang akan lebih 

merespon terhadap perilakunya daripada menunjukkan 

perilaku menjauh atau menarik diri. 
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7. Menghargai pujian dari orang lain. Menghargai pujian dari 

orang lain dengan cara yang sesuai.   

8. Menolak untuk menerima begitu saja pendapat orang yang 

suka berdebat. Mengakhiri percakapan yang bertele-tele 

dengan orang yang memaksakan kehendaknya.  

9. Menatap lawan bicara. Ketika berbicara atau diajak bicara, 

menatap lawan bicaranya. 

10. Respon melawan rasa takut. Menampilkan perilaku yang 

biasanya, melawan rasa cemas, biasanya kecemasan sosial 

Menurut Feinsterhem dan Baer dalam Alief Budiyono, 

seseorang dikatakan memiliki sikap asertif jika memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:
38

 

1. Bebas mengungkapkan pikiran dan pendapat baik melalui 

ucapan atau tindakan. 

2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka 

3. Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri percakapan 

dengan baik.  

4. Mampu menolak dan mengungkapakan ketidaksepakatan 

dengan orang lain tanpa menyinggung perasaannya. 

5. Mampu menyampaikan permintaan dan bantuan bila 

memerluka.  
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6. Mampu mengungkapkan perasaan baik suka maupun tidak 

suka. 

7. Memiliki sikap aktif dan visi tentang kehidupan 

8. Menerima keterbatasan yang ada dalam dirinya 

dengan terus berusaha untuk memperbaikinya. 

Adapun menurut Jakubowski dan lange dalam zainal abaidin 

mengatakan bahwa individu yang memiliki sikap asertif memiliki ciri-

ciri sebagai berikut : 
39

 

1. Memulai interaksi. 

2. Mampu menolak permintaan yang disas tidak layak . 

3. Mengungkapkan ketidak setujuan dan ketidak senangan. 

4. Berbicara dalam kelompok. 

5. Mengemukakan pendapat dan saran. 

6. Sanggup menerima kecaman atau kritikan. 

7. Memberikan dan menerima umpan balik. 

Lioyd dalam Cucu Arumsari mengatakan bahwa karakteristik 

dari seseorang yang memiliki sikap asertif adalah sebagai berikut:
40

 

1. Mampu mengatakan penolakan dengan cara yang sopan 

dan tegas.  

2. Mengatakan tidak pada keinginan orang lain yang dirasa 

tidak sesuai dengan diri. 
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3. Mampu bersikap jujur dalam mengekspresikan 

keinginannya terhadap orang lain. 

4. Bersikap realitis yaitu tidak melebih-lebihkan dan 

mengecilkan suatu hal. 

5. Berbicara sesuai dengan realitas dan jujur tehadap orang 

lain 

6. Mampu menunjukan prioritas kesukaan dan prioritas 

terhadap sesuatu tanpa adanya perasaan tertekan. 

Pranato Sarlin Ampuno mengatakan bahwa adab-adab 

berperilaku asertif dalam perspektif psikologi Islam setidaknya 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 
41

 

1. Mengedepankan perdamaian. 

2. Menciptakan persaudaraan. 

3. Tidak menghina sesama. 

4. menjauhi prasangka buruk terhadap orang lain, mencari 

kesalahan orang lain dan menggunjing.   

5. Saling mengenal satu sama lain, berkasih sayang terhadap 

sesama dan berbuat baik, berkata jujur serta berlaku adil 

terhadap sesama. 
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2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Secara bahasa pembelajaran Pendidikan Agama Islam berasal 

dari tiga kata yaitu Pembelajaran, pendidikan, Agama dan Islam. 

pendidikan berasal dari kata “didik” adalah kata yang diawali 

imbuhan “pe” dan diakhiri dengan “an” yang memiliki arti memberi 

latihan atau ajaran. Istilah pendidikan pertama kali digunakan dalam 

bahasa Yunani yaitu paedagogie  yang memiliki arti  bimbingan yang 

diberikan orang dewasa kepada anak.
42

 Istilah ini kemudian populer 

dalam bahasa inggris dengan education yang memiliki makna yang 

sama yaitu bimbingan atau arahan.   

Dalam bahasa arab istilah pendidikan populer dengan sebutan 

Ta‟lim, Ta‟dib dan Tarbiyah yang memiliki makna hampir sama yaitu 

mengajar atau mendidik. Meskipun terdapat pendapat yang 

mengatakan bahwa Ta‟lim lebih terfokus pada transfer of Knowlage 

sementara Ta‟dib lebih terfokus pada pembentukan karakter atau adab 

serta Tarbiyah  lebih terfokus pada mengasuh.
43

 Diantara tiga istilah 

tersebut kata Tarbiyah merupakan yang paling populer digunakan di 

Indonesia. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagamana 

dituangkan dalam GBPP PAI yang disebutkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana untuk 
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mempersiapkan peserta didik peserta didik dalam mengenal, 

memahami, menghayati, meyakini ajaran Islam dan menyertainya 

dengan penanaman sikap saling menghormati penganut agama lain 

dalam mengwujudkan kerukunan ummat beragama dalam bingkai 

kesatuan dan persatuan bangsa.
44

 Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya membentuk pribadi siswa yang shaleh tetapi juga 

menjadikan siswa memahami perbedaan-perbedaan yang ada 

dimasyarakat. 

Muhaimin dalam Abdul Wafi mengatakan bahwa 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki arti usaha 

mendidikan atau mengajarkan ajaran agama Islam dan nilai-nilai yang 

terkandung didalam ajaran Islam dengan tujuan menjadikannya 

sebagai pandangan hidup dan sikap para peserta didik.
45

 Pembelajaran 

Pendidikan agama Islam sangat erat dengan upaya 

menginternalisasikan nilai nilai Islami pada peserta didik.  

Zakiyah Darajat dalam Candra Wirawan mengatakan bahwa 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah usaha 

untuk melakukan pembinaan dan pengasuhan terhadap siswa agar 

senantiasa memahami ajaran islam serta dapat  mengamalkan dalam 
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kehidupan sehari-hari serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. 

46
 

Adapun Al Nahlawi memiliki pandangan bahwa Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sebagai pengatur atau pengontrol pribadi 

dan masyarakat agar dapat meyakini kebenaran Islam secara logis dan 

secara komprehensif baik secara indivudualis atau secara sosial. 
47

 

Pendapat ini lebih cenderung pada tujuan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam memaparkan membuktian ajaran Islam sebagai 

agama yang benar agar dapat semakin menguatkan keyakinan ajaran 

Islam. 

Makna Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dipahami 

berdasarkan dua aspek. Pertama, pembelajaran pendidikan agama 

Islam sebagai Sumber nilai yaitu pelaksanaan pendidikan yang 

didorong oleh  keinginan dan semangat cita-cita mengwujudkan nilai 

nilai Islam secara yang mencerminkan identitas kelembagaan dan 

dalam kegiatan yang diselenggarakan. Kedua, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sebagai bidang studi yaitu jenis pendidikan 

yang memberikan perhatian serta menjadikan ajaran Islam sebagai 

program studi yang di selenggarakan.
48

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam usaha sadar dan 
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sistematis dalam memberikan pengajaran dan pemahaman peserta 

didik terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran agama Islam, 

melatih peserta didik untuk dapat mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari hari dengan menjadikannya sebagai pandangan hidup.  

b. Tujuan Pembelaran Pendidikan Agama Islam  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan dasar 

pembentukan sikap dan pembentukan karakter siswa oleh sebab itu 

pembentukan sikap-sikap yang berkonotasi positif senantiasa berjalan 

beriringan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.  Sehingga 

pembentukan sikap siswa menjadi hal yang relevan dalam pendidikan 

agama Islam. Harun Nasution yang di kutip oleh Abdur Rahman 

mengatakan bahwa Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

konteks sekolah umum bertujuan membangun pribadi siswa yang 

bertaqwa yaitu memiliki kepatuhan kepada Allah Swt dalam 

melaksanakan ibadah dan menekankan pembinaan akhlaq karimah.
49

 

Perumusan tujuan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam tidak terlepas dari hakikat pembelajaran pendidikan 

agama islam itu sendiri yang meliputi pertama, tujuan diciptakan 

manusia itu sendiri yaitu menjalankan keewajibanya kepada Allah 

SWT. Kedua, tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus 

selaras dengan sikap dasar manusia atau fitrah manusia. Ketiga, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus relevan dengan 
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perkembangan zaman dengan tidak terlepas dari dasar-dasar agama 

Islam yang bersumber pada nilai-nilai Ilahiyyah dan nilai-nilai 

dimasyarakat yang bersumber dari budaya. Keempat, tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus memberikan 

keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat.
50

 Perumusan 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam terikat oleh empat  

aspek tersebut. 

Darajat dalam  Mokh Iman Firmansyah mengatakan bahwa 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah: 
51

 

1. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap siswa yang 

positif, disiplin dan kecitaan terhadap agama dalam 

kehidupan sebagai bentuk esensi dari ketakwaan kepada 

Allah. dan Rosulullah. 

2. Menjadikan ketaatan kepada Allah Swt. dan Rosulullah 

sebagai motivasi intrinsik dalam mengambangkan ilmu 

pengetahuan sehingga tumbuh kesadaran bahwa segala 

sesuatu dilakukan karena keridhaan Allah. 

3. Membina dan memberikan siswa pengetahuan agama 

Islam yang benar dan mampu diamalkan dalam kehidupan 

dimasyarakat.  
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Haidar Putra Daulay mengatakan bahwa terdapat tiga tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah antara lain:
52

 

1. Meningkatkan keimanan dan ketakqwaan kepada Allah 

pada peserta didik melalui kajian-kajian terhadap ayat-ayat 

Allah Swt. baik yang tertulis atau melalui pengamatan 

terhadap ciptaan Allah. 

2. Membentuk pribadi Muslim melalui pengetahuan dan 

pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan dalam 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan Allah, diri 

sendiri dan lingkungannya. 

3. Mengembangkan pemikiran dan sikap yang sejalan dengan 

ajaran Islam dan kebiasaan-kebiasaan yang dianggap 

ma‟ruf yang ada di lingkungan sosial masyarakat.  

Adapun menurut jalaludin pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam setidaknya harus memuat tujuan-tujuan pada beberapa 

dimensi antara lain :
53

 

1. Dimensi hakikat penciptaan manusia 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

tidak dapat terlepas dari upaya memberikan bimbingan 

kepada siswa agar menciptakan karakter kehambaan 
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kepada Allah sebagaimana disebutkan dalam Al qur‟an 

dalam surah (Adz-dzariyat, 51:56). 

2. Dimensi tauhid 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus 

bertujuan mengembangkan potensi ketuhanan yang ada 

pada siswa yang telah dibawa sejak lahir. Pendidikan 

harus mengarahkan siswa untuk dapat memperoleh 

derajat taqwa. Menjadikan allah sebagai tempat 

meminta pertolongan sebagaimana termaktub dalam 

surah (Al ikhlas 112:1-2). 

3. Dimensi moral 

Setiap manusia pada dasarnya dibekali oleh 

Allah  fitrah yang merupakan kecenderungan berbuat 

baik dan memiliki nilai-nilai moral. Oleh sebab itu 

pendidikan ditujukan untuk mengembangkan potensi 

fitrahnya. Pendidikan sendiri merupakan produk dari 

nilai-nilai moral manusia. 

 

4. Dimensi toleransi 

Perbedaan kemampuan setiap manusia 

merupakan sunatullah. Oleh sebab itu pendidikan 

diharapkan dapat menanamkam sikap memahami 
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perbedaan dan mengoptimalkan potensi setiap peserta 

didik secara maksimal. 

5. Dimensi profesional  

Setiap manusia dilahirkan dan dibekali keahlian 

dan bakat masing-masing. Pendidikan seyogiyanya 

dapat menjadi wadah pengembangan bakat dan  

membimbing siswa untuk dapat profesional dalam 

keahliannya sehingga dapat mencari nafkah demi 

kelangsungan dan kemandirian hidup.  

6. Dimensi ruang dan waktu 

Perkambangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sangatlah cepat dan tidak dapat dielakkan. Oleh sebab 

itu tujuan pendidikan hendaknya mengarahkan dan 

mempersiapkan peserta didik yang dapat bersaing 

dimasa yang akan datang. Ini adalah bentuk respon 

Pendidikan Agama Islam agar tidak tertinggal dan 

terkesan kolot.  

c. Fungsi  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut 

Abdul Majid dan Dian Andayani memiliki fungsi sebagai berikut: 
54

 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama islam berfungsi sebagai 

pengembangan, yaitu mengembangkan dan meningkatkan 

                                                             
54

 Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: 

Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), Hlm.15-16. 



41 

 

 

iman dan taqwa dari siswa melalui pengajaran dan 

bimbingan. Sekolah dapat mengoptimalkan tugasnya 

sesuai dengan tingkat perkembangan setiap siswanya  

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai 

penanam nilai. Melalui Pendidikan Agama Islam siswa 

ditanamkan nilai-nilai kebaikan untuk memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

3. Pembelajaran Pendidikan Islam hendaknya dapat melatih 

mental siswa untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik secara fisik maupun sosial. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai sarana 

memperbaiki kesalahan, kekuarangn kelemahan siswa 

terkhusus pada ranah keyakinan atau keagamaan siswa. 

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berperan sebagai 

pencegah pengaruh budaya asing yang cenderung negatif 

yang dapat merubah karakter siswa dan menghambat 

perkembangan siswa menjadi pribadi yang berkarakter . 

6. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai 

pengajar yang berkaitan dengan pengetahuan keagamaan, 

sistem atau fungsional. 

7. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi sarana 

bagi siswa menyalurkan bakat dalam ranah keagamaan, 
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dengan dapat memaksimalkan bakat tersebut agar dapat 

bermanfaat bagi dirinya atau orang lain. 

Muhaimin dalam Abdurrahman mengatakan bahwa 

pembelajaran pendidikan Agama Islam memiliki fungsi di sekolah 

yang membedakan dangan pendidikan-pendidikan lainya antara 

lain sebagai berikut : 
55

 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam senantiasa 

berusaha menjaga kekokohan aqidah para peserta didik 

dalam situasi apapun. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam senatiasa 

memelihara dan melestarikan ajaran-ajaran yang tertuang 

didalam dua sumber utama yaitu Al-Qur‟an dan As Sunnah 

serta eksistensi apa yang terdapat didalamnya. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berupaya 

mengintegrasikan iman ilmu dan amal dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berupaya 

membangun kesholehan individu dan juga kesholehan 

sosial pada peserta didik. 

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi dasar 

moral dan etika perseta didik dalam ilmu pengetahuan dan 

budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya. 
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6. Substansi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengandung entitas-entitas yang rasional dan supra-

rasional. 

7. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Senantiasa 

mengeksplorasi, mengembangkan dan mengambil pelaran 

dari sejarah-sejarah peradaban islam.  

8. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki sikap 

semangat ukhuwah islamiyyah dengan mengedepankan 

sikap toleran dan terbuka. 

d. Ruang lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

meliputi kecocokan, keselarasan dan keseimbangan antara vertikal 

dengan Allah dan hubungan horizontal dengan sesama manusia dan 

juga manusia dengan lingkungannya. Ruang lingkup pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sangat identik dengan materi-materi yang 

diajarkan dalam pelajaran Pendidikan agama Islam yang mana antara 

satu dengan yang lain saling melengkapi. Adapun ruang lingkup 

Pembelajaran Pendidikan agama Islam menurut Zuhaini dan Abdul 

Ghafir dalam Sopian sinagan adalah sebagai berikut:56  
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1. Ilmu Aqidah 

Pembelajaran aqidah sangat erat kaitannya dengan 

penanaman iman pada siswa. Aspek inti dari materi yang 

dipelajari ialah rukun iman. 

2. Ilmu Fiqih  

Materi Fiqih merupakan pengajaran yang bertujuan 

agar siswa mengetahui hukum-hukum dan tata cara dalam 

beribadah yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As sunnah 

serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Ilmu Al-Qur‟an  

Pembelajaran Al-Qur‟an menghendaki siswa dapat 

membaca Al-Qur‟an dan memahami maknanya. Adapun 

ayat-ayat yang dipelajari disesuaikan dengan tingkatan dan 

materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

4. Ilmu Hadist 

Pembelajaran hadist bertujuan agar siswa dapat 

membaca dan menela‟ah Hadist-hadist Rosulullah  dan 

mengambil pesan pesan yang terkandung didalamnya lalu 

di praktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Umumnya 

hadist-hadist yang dikaji ialah hadist-hadist yang berkaitan  

dan disesuaikan dengan materi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  
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5. Ilmu Akhlaq  

Materi akhlaq berikatan dengan bagaimana 

pembentukan perilaku dan sikap individu. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu membentuk 

dan mengarahkan jiwa siswa agar dapat berakhlaqul 

Karimah dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan 

materi-materi yang berkaitan dengan Akhlaq. 

6. Ilmu tarikh atau sejarah kebudayaan Islam  

Materi tarikh atau sejarah kebudayaan Islam 

memiliki tujuan agar siswa mengetahui perubahan-

berubahan yang terjadi dalam kacamata sejarah Islam. ini 

dimaksudakan agar siswa dapat mengambil pelajaran-

pelajaran yang terjadi pada masa lalu. 

3. Kegiatan Muhadharah  

a. Pengertian Muhadarah  

Muhadharah berasal dari bahasa arab yang berasal dari akar 

kata Hadhara-yuhaadhiru-Muhadharatan yang dimaknai sebagai isim 

makan yang memiliki arti tempat yang dihadiri oleh orang-orang 

untuk tujuan tertentu. Dalam kontek sekolah, muhadharah dapat 

diartikan forum yang sengaja dihadiri oleh siswa untuk melatih 

keahlian dalam berbicara di depan umum (pidato) atau di isi dengan 

kegiatan-kegiatan lain yang dapat melatih kemampuan dalam 
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berkomuniakasi.
57

 Kegiatan muhadharah merupakan kegiatan yang 

dapat disesuaikan dengan agenda tertentu, hanya saja pasti 

berhubungan dengan komunikasi yang terjadi antar kelompok atau 

individu.  

Florence Littaurer dalam Moh. Mansu Fauzi dan Alwiya Ja‟far 

mengatakan bahwa kegiatan muhadharah dapat memberi pengaruh 

terhadap kepribadian siswa. Meskipun kepribadian merupakan 

kecenderungan yang dibawa sejak lahir akan kecenderungan ini dapat 

berubah dengan interaksi yang terjadi dengan lingkungannya.
58

 Oleh 

sebab itu penting bagi sekolah untuk senantiasa menciptakan 

lingkungan  pendidikan yang mempu mengarahkan kepribadian siswa 

kepada hal-hal positif. Kegiatan Muhadharah merupakaan salah satu 

bentuk upaya sekolah dalam membentuk kepribadian siswa yang 

positif. 

Adapun menurut Hadinegoro dalam Aziza Meria muhadharah 

merupakan suatu aktivitas mengungkapkan pikiran melalui perkataan 

yang ditujukan kepada khalayak ramai atau menyampaikan sebuah 

konsep di depan banyak orang dengan maksud agar orang-orang 

mendengarkan, memahami dan mengetahui dengan harapan supaya 
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orang lain mau menjalankan apa yang telah disampaikan.
59

 

Muhadharah merupakan salah satu teknik dalam melatih public 

speaking para siswa. David Zerefsky mengatakan bahwa “Public 

speaking is a continuous communication process in which messages 

and signals circulate back and forth between speaker and listeners”.
60

 

Merupakan proses komunikasi atau interaksi yang dilakukan secara 

kontinue dimana pesan atau simbol bersirkulasi secara berulang-ulang 

dan terus menerus antara pembicara dan pendengar. 

Adapun menurut Asmuni Syukir dalam Syamsul Munir Amin 

bahwa kegiatan muhadharah sangat identik dengan khitabah yaitu 

kegiatan menyampaikan pengetahuan dengan membicarakannya atau 

mengkajinya dengan menggunakan seni dan kemahiran dalam 

berbicara.
61

 Dalam pelaksanaannya muhadharah sangat 

mengfokuskan pada membiasakan para siswa untuk dapat terbiasa 

berbicara didepan umu dengan tidak gugup. Selain itu kegiatan ini 

juga menjadi tempat terjadinya pertukaran informasi bagi para siswa 

dan bahkan menjadi ajang untuk menunjukkan keahlian.  

Adapun Rumpoko dalam Dwi Nailul Izza & Aniek 

Rachmaniah mengatakan bahwa kegiatan muhadharah merupakan 

penyampaian pemikiran-pemikiran dalam bentuk kata-kata yang 
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diarahkan kepada banyak orang dengan tujuan agar orang yang 

mendengar dapat mengetahui, memahami, menerima disertai dengan 

harapan untuk bersedia menerapkan atau melaksanakan sesuatu yang 

telah disampaikan.
62

 

b. Tujuan Kegiatan Muhadharah  

Dalam pelasanaannya muhadharah memiliki serangkaian 

kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu. Tujuan utama dari kegiatan 

ini ialah untuk membiasakan seseorang berkomunikasi baik dengan 

orang lain baik dengan perorangan atau dengan kelompok. Adapun 

secara lebih terperinci tujuan kegiatan muhadharah antara lain sebagai 

berikut:
63

 

1. Tujuan pribadi yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 

memiliki keimanan yang kuat, berperilaku sebagaimana 

hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah dan berakhlaq 

karimah  

2. Tujuan di dalam keluarga yaitu dapat terciptanya keluarga 

yang bahagia penuh ketentraman dan kasih sayang melalui 

komunikasi yang baik. 

3. Tujuan di tengah masyarakat terciptanya masyarakat yang 

sejahtera dengan nuansa islamiyah dimana anggota 
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masyarakat mematuhu perintah yang telah disyariatkan 

Allah. 

Tujuan bagi umat manusia secara umum yaitu sebagai upaya 

membentuk masyarakat dunia yang menjunjung tinggu nilai-nilai 

perdamaian, saling tolong menolong, kesamaan hak dan keadilan 

sehingga tercipta alam semesta dapat menerima dampak positif Islam 

sebagai Rahmatalil‟alamin. Adapun menurut Munawir bahwa 

kegiatan muhadharah memiliki tujuan sebagai berikut: 
64

 

1. Siswa dapat berceramah, berpiodato atau terbiasa berbicara 

di depan banyak orang.  

2. Agar siswa memiliki kepercayaan diri ketika tampil di 

depan orang. 

3. Menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa. 

4. Melatih siswa untuk mempraktekan materi-materi yang 

telah diajarkan. 

5. Membiasakan siswa berakhlaq mulia  

Sedangkan menurut Rachmat dalam Dwi Nailul Izza dan 

Aniek Rachmaniah menyebutkan bahwa muhadharah secara Umum 

memiliki tujuan : 
65
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1. Mempengaruhi seseorang untuk mengikuti atau 

mengaplikasikan apa disampaikan dalam kegiatan secara 

sukarela. 

2. Memberikan informasi serta pemahaman terhadap amanat-

amanat yang telah diberikan 

3. Memberikan dampak positif kepada orang lain yang 

mendengarkan pidato, dapat berupa perasaan senang 

karena terhibur dengan pidato yang disampaikan atau 

merasa memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru. 

Selain Amirullah dalam M. Dafiq Ardiansyah mengatakan 

bahwa tujuan muhadharah dalam konteks memuaskan pendengar  

antara lain : 
66

 

1. Memberikan informasi baru atau menambah 

pengetahuan atau wawasan baru kepada hadirin.  

2. Mempengaruh (persuasive public speaking) pembicara 

bertujuan untuk mendorong audience untuk melakukan 

sesuatu, memberi keyakinan, atau membakar semangat 

dan antusiasme publik.  

3. Menghibur (reactive public speaking) yaitu pembicara 

bertujuan menghibur atau membuat senang atau 

menimbulkan suasana ceria.  
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c. Teknik Pelaksanaan Muhadharah  

Setidaknya terdapat tiga teknik dalam pelaksanaan 

muhadharah  sebagai berikut : 

1. Membaca Naskah 

Teknik dengan menggunakan naskah merupakan 

teknik yang paling sering digunakan dalam acara-acara 

yang bersifat formal. Namun teknik ini merupakan teknik 

yang paling tepat untuk membuat orator dalam 

penyampaian pidatonya tidak terlalu menyimpang dari tema 

dan tujuan pidato. Teknik ini sangat dianjurkan ketika 

orator menyampaikan informasi-informasi yang sensitif, 

agar tidak terjadi kesalahan yang dapat menyebabkan 

penaafsiran yang berbeda oleh pendengar.
67

 

Namun teknik ini memiliki kekurangan diantaranya 

kurangnya orator melakukan kontak dengan para 

pendengar, sehingga membuat pendengar meresa bosan 

apalagi jika materi yang disampai tidak terlalu menarik. Hal 

ini membuat para  pendengar mungkin tidak akan fokus 

pada orator. Oleh sebab itu, orator hendaknya bisa 

membuat selingan yang bisa membuat pendengar kembali 

fokus.  
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2. Teknik hafalan  

Teknik pidato hafalan merupakan salah satu teknik 

yang cukup sulit, karena perlu waktu yang agak lama untuk 

mempersiapknya kareana teknik ini memerlukan 

konsentrasi dan kekuatan hafalan. Penggunaan teknik 

hafalan akan memudahkan orator untuk bebas berekspresi 

saat tampil di depan para pendengar dengan 

memaksimalkan penggunaan mimik atau menggerakkan 

anggota badan untuk menarik fokus para pendengar. 

Namun kekurangan penggunaan teknik ini rawan akan 

kemungkinan lupa pada konsep pidato. Hal ini tentu dapat 

menyebabkan pendengar kurang perhatian dan kurang 

yakin dengan apa yang disampaikan. Selain itu apabila 

tidak biasa menggunakan teknik ini akan terkesan tegang 

dan garing.  

3. Teknik spontanitas  

Teknik ini bisa dikatakan sebagai teknik tersulit 

dalam berpidato karena biasanya tanpa persiapan. Taknik 

ini biasanya digunakan oleh orang yang sudah mahir dalam 

berpidato. Disini orator menyampaikan konsep pidato tanpa 

persiapan atau naskah. Biasanya orator hanya 

mempersiapakan kertas kecil yang berisi poin-poin penting 
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yang akan disampaikan lalu dijabarkan secara spontan di 

depan para pendengar. 

d. Komponen Muhadharah  

Dalam pelaksanaan muhadharah terdapat beberapa komponen 

peran yang harus dipenuhi. Komponen-komponen tersebut berupa 

petugas-petugas yang diberikan tanggung jawab dalam melaksankan 

tugas-tugas tertentu dalam pelaksanaan muhadharah. Menurut 

Amirullah dalam M. Dafiq Ardiansyah  mengatakan terdapat enam 

unsur dalam pelaksanaan muhadharah  antara lain sebagai berikut :
68

 

1. Pembicara  

Pembicara merupakan orang yang diberikan 

tanggung jawab untuk kegiatan berbicara dihadapan 

audien. Seorang pembicara harus dapat mengatur 

volumenya dalam berbicara, dapat menunjukkan ekspresi 

sesuai dengan apa yang di sampaikan,  dapat menggunakan 

bahasa tubuh dengan baik, dan dapat mengolah pikiran 

pada saat berbicara didepan umum. Dalam kegiatan 

muhadharah terdapat beberapa peran sebagai pembicara 

antara lain MC, penyampai pidato,  pembaca ayat Al-

Qur‟an dan pembimbing atau penasehat. Salah satu unsur 

terpenting yang harus diperhatikan sebagai pembicara ialah 

penyampai pidato. Seorang penyampai pidato dituntut 
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untuk mampu menyeseuaikan dengan acara atau 

audien,Terdapat dua macam pidato yaitu  pidato resmi dan 

pidato santai atau tidak resmi.
69

 

Pidato resmi merupakan penampilan pidato yang 

harus dipersiapkan secara matang karena pidato resmi 

dilakukan di dalam acara-acara formal yang 

pendengaranya biasanya merupakan orang orang penting 

dan pilihan. Persiapan tidak hanya pada konsep atau materi 

yang akan di sampaikan tertapi juga penampilan fisik yang 

harus formal. 

Adapun dalam pidato santai tidak di tuntut untuk 

besikap formal namun tetap harus menunjukkan sikap 

sopan santun dan menarik. Biasanya pembicara hanya 

dituntut untk menyampaikan informasi dengan lebih 

menghibur, bahkan dengan berkomunikasi secara langsung  

dengan pendengar serta menyelipkan candaan-candaan.  

2. Materi  

Materi merupakan pesan atau konsep yang akan di 

sampaikan didepan audien. Materi dapat dipersiapkan 

sebelum pelaksanaan kegiatan. Materi menjadi acuan bagi 

setiap pembicara baik dengan teks maupun tanpa teks. 

3. Audience  
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Audience merupakan sasaran atau target dari 

pembicara. Audience dapat berupa para pendengar dan 

penonton yang menyaksikan penampilan dalam kegiatan 

muhadharah.  

4. Metode   

Metode merupakan cara yang digunakan pembicara 

dalam kegiatan muhadharah atau public speaking. Dalam 

penyampaian pidato terdapat empat metode yang dapat 

digunakan menurut kholifatul adha antara lain:
70

 

a. Metode impromtum 

Metode impromtum merupakan metode 

pidato dengan cara langsung atau spontan tanpa 

ada persiapan secara khusus seselumnya.  

b. Metode momoriter  

Metode momoiter merupakan metode 

dengan melkukan persiapan secara matang 

pidato yang akan disampaikan bahkan 

menghafalkannya secara leterlet konsep yang 

akan disampaikan. 

c. Metode naskah  
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Metode naskah ialah metode pidato 

dengan membawa materi dan membacanya di 

depan pendengar. 

d. Metode ekstemporan  

Metode ekstemporan merupakan cara 

menampilkan pidato dengan membuat catatan-

catatan kecil poin penting dari apa yang akan 

disampaikan  lalu menjabarkannya saat tampil. 

5. Media  

Media merupakan saluran yang digunakan dalam 

muhadharah atau public speaking, dapat berupa saluran 

langsung tatap muka (face to face) antara pembicara 

dengan audience atau media audio-visual yaitu media yang 

disampaikan menggabungkan unsur pendengaran, 

penglihatan dan tampilan. 

6. Tujuan  

Tujuan merupakan hasil akhir yang ingin dicapai 

dari aktifitas muhadharah atau public speaking, tujuan 

dapat dirumuskan dalam bentuk tujuan yang sangat 

spesifik sampai tujuan yang sangat umum. Tujuan secara 

khusus biasanya dapat disampaikan melalui penyampaian 

pidato atau melalui penyampaian nasihat oleh pembina 

kegiatan muhadharah. 
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e. Langkah-langkah Pelaksanaan Muhadharah  

Terdapat beberapa langkah yang harus dilaksanakan dalam 

kegiatan muhadharah antara lain : 
71

 

1. Persiapan   

Sebelum kegiatan muhadharah dimulai, saat proses 

muhadharah berlangsung. Hingga kegiatan muhadharah 

selesai. Maka harus terlebih dahulu dilakukan persiapan. 

Persiapan muhadharah dilakukan oleh kelompok yang 

mendapat giliran untuk tampil, dilakukan seminggu 

sebelumnya. Mereka yang bertugas sebagai pembicara 

mempersiapakan materi dengan tema yang telah ditentukan 

oleh pengurus yang terkait.  

Sedangkan bagi anggota kelompok yang lain, 

mempersiapkan apa-apa yang terkait dengan bagiannya. 

Misalnya bertugas sebagai pembawa acara, maka ia harus 

mempersiapkan susunan acara yang akan berlangsung 

dengan pembawaan yang sebaik-baiknya. Setelah materi 

yang dipersiapkan selesai, maka makalah yang telah dibuat 

diserahkan kepada pengurus yang terkait (Bagian 

Pengajaran) guna dikoreksi dan dibetulkan sesuai dengan 

kaidah yang baik dan benar, dari segi bahasa maupun 

kaidah penulisan. Setelah para pengurus mengoreksi teks 
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materi dari pembicara, selanjutnya mereka 

mengembalikannya yang kemudian pembicara akan 

berlatih dengan teks materi tersebut. Mereka berlatih setiap 

hari bahkan setiap waktu di jam-jam kosong, demi 

menampilkan yang terbaik. 

2. Kegiatan inti (berlangsung) 

Saat muhadharah berlangsung Kegiatan 

muhadharah diawali dengan pembukaan yang dipandu 

oleh pembawa acara, dilanjutkan dengan pembacaan ayat 

suci Al-Qur‟an. Kemudian dilanjutkan dengan acara inti 

yaitu berupa penyampaian materi atau pidato yang mana 

dalam kegiatan tersebut terdapat beberapa pengurus yang 

bertugas sebagai penyimak dan komentator. Pemateri atau 

speaker membuka materinya sama seperti pemateri pada 

umumnya. Selain dituntut untuk menyampaikan materi, 

para siswa juga dituntut untuk percaya diri dalam 

penyampaiannya. Apa yang disampaikan tidak harus sama 

dengan apa yang telah ditulisnya, sebagai wujud 

pemahaman dari materi yang telah disiapkannya. Pada saat 

menyampaikan materi, ada beberapa faktor yang dapat 

menunjang berlangsungnya proses muhadharah agar 

menjadi menarik untuk disimak antara lain:  
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a. Kontak mata Saat muhadharah berlangsung, 

pembicara harus melakukan kontak mata 

dengan audience. Dengan melakukan kontak 

mata, audience akan merasa dirinya diajak 

berinteraksi oleh pembicara. Selain itu, seorang 

speaker juga bisa mengetahui apakah para 

audience memperhatikannya atau tidak. 

b. Intonasi dan penekanan Pada waktu 

muhadharah berlangsung, pembicara harus 

memperhatikan intonasi dan penekanan dalam 

menyampaikan materinya, guna menarik para 

audience untuk memperhatikannya dan 

memahamkan mereka akan inti gagasan yang 

ingin ia sampaikan. 

c. Penambahan sya‟ir yang terkait pada saat 

penyampaian materi akan menambah 

ketertarikan para audience untuk 

memperhatikannya bahkan sampai 

mengikutinya. Dengan adanya syi‟ir, akan 

menjadi hiburan dikala materi yang 

disampaikan terlalu monoton dan akhirnya 

membosankan. 
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d. Kecepatan pembicara harus dapat mengatur dan 

menjaga kecepatan atau tempo pada saat 

menyampaikan materinya. Dalam 

penyampaiannya, ia harus menjaga kecepatan 

bicaranya dalam tempo yang sama, agar para 

audience dapat mengerti dan memahami apa 

yang disampaikan baik dari audience yang 

junior maupun senior. Setelah penyampaian 

materi selesai, sebagian dari audience diminta 

untuk mengambil intisari atau conclusion dari 

materi yang telah disampaikan oleh pembicara. 

Dengan demikian, para siswa yang menjadi 

audience, juga diwajibkan untuk menyimak 

baik-baik materi yang disampaikan oleh siswa 

yang bertugas sebagai pembicara. 

3. Kegiatan penutup  

Sesudah kegiatan muhadharah selesai Ketika 

kegiatan muhadharah telah ditutup, tibalah saatnya bagi 

guru untuk mengevaluasi jalannya kegiatan muhadharah 

yang telah berlangsung. Mulai dari pembawa acara, 

pembaca ayat-ayat suci Al-Qur‟an sampai para 

pembicarannya, dan memberi nilai pada mereka. Untuk 
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dijadikan tolak ukur bagi petugas sebelumnya ataupun 

setelahnya 

f. Manfaat Kegiatan Muhadharah  

Kegiatan muhadharah memiliki beberapa manfaat yang dapat 

dirasakan oleh para peserta atau audience menurut terdapat beberapa 

manfaat kegiatan muhadharah antara lain :
72

 

1. Membangun rasa percaya diri  

Percaya diri merupakan keadaan mental yang 

memberikan dorongan yang kuat pada diri secara psikis 

untuk berbuat sesuatu yang didasari ras keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, objektif, rasionalis dan realistis.  

2. Meningkatkan kemampuan dalam berbahasa  

Kegiatan muhadharah merupakan salah satu cara 

yang dilakukan untuk membiasakan orang berbicara di 

depan umum.  Sehingga akan memunculkan kefasihan dan 

kelancaran dalam pengucapan bahasa. Dalam 

menyampaikan informasi pembicara akan tau kapan harus 

berhenti dan melanjutkan pembicaraan agar pendengar 

dapat memahami apa yang telah disampaikan. 

3. Melahirkan pemikir yang kritis  

Kegiatan muhadharah juga melatih siswa untuk 

berfikir kritis. Berfikir kritis merupakan kemampuan otak 
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dalam mencari solusi dengan cara yang cepat dan tepat. 

Jadi ketika pembicara sedang berbicara di depan para 

audien maka keadaan akan menuntutnya siswa untuk 

menampilkan tema-tema yang menarik yang dibungkus 

dengan bahasa yang menarik pula oelah kareana itu otak 

akan terangsang untuk berfikir kritis. 

4. Meningkatkan kemampuan menulis  

Dalam kegiatan muhadharah siswa dituntut untuk 

dapat mengarah teks atau materi yang akan disampaikan. 

Oleh sebab itu otomatis kemampuan menulis siswa juga 

akan terlatih. Semakin sering siswa tampil maka semakin 

banyak hasil tulisannya.  

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dwin Nailul 

Izzah dan Aniek Rachmaniah mengatakan bahwa kegiatan 

muhadharah memiliki manfaat antara lain : 

1. MC (master of ceremony) 

Dalam MC diajarkan sikap tanggung jawab, MC 

diberikan tanggung jawab memandu kegiatan dari awal 

hingga akhir kegiatan muhadharah. Selanjutnya 

menumbuhkan sikap menghargai orang lain atau toleransi 

yang dapat dilihat dari ketika ada petugas lain yang tampil 

MC harus senantiasa diam dan memperhatikan temannya 

yang tampil di depan. Selanjutnya menjadi MC juga 
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melatih kedisiplinan dikarenakan harus datang tepat waktu. 

Adapun tugas seorang master of ceremony antara lain :
73

 

a. Membuka acara dengan mengucapkan syukur 

dan shalawat 

b. Menyambut audience, dimulai dengan 

mengucapkan  terimakasih atas partisipasi dan 

kehadirannya.  

c. Menyampaikan tema acara. 

d. Menyampaikan susunan acara. 

e. Jika perlu mengenalkan biodata pembicara dan 

topik yang menjadi keahlian pembicara. 

f. Mengucapkan terimakasih kepada para 

pembicara dan pengisi acara. 

g. Mencatat poin-poin penting yang telah 

disampaikan pembicara untuk dijadikan 

bridging ke pembicaraan berikutnya.  

h. Menyelipkan gimmick atau humor untuk 

mencairkan suasana 

i. Menutup acara dengan mengucapkan 

terimakasih kepada semua yang telah 

berpartisipasi serta menyempaikan kesimpulan 

dari acara 
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2. Pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur‟an 

Pembacaan ayat suci Al-Qur‟an dapat membentuk 

sikap toleransi dan menghargai. Hal ini dapat dilihat ketika 

petugas sedang membacakan ayat-ayat suci Al-Qur‟an 

maka semua mendengarkan dengan khidmat dan diam. 

Pembacaan Al-Qur‟an merupakan sebuah kewajiban dalam 

acara-acara muhadharah yang diikuti oleh mayoritas orang 

Islam. pembacaan Al-Qur‟an merupakan wujud 

permintaan keberkahan acara. Umumnya pembacaan Al-

Qur‟an dibacakan dengan Qira‟ah atau murotal. 

3. Pidato  

Petugas yang diberikan amanah untuk 

menyampaikan pidato akan terlatih disiplin. Hal ini 

dikarenakan petugas diberikan amanah untuk membuat 

teks pidato yang sesuai dengan tema dan waktu yang 

disesuaikan. Kegiatan ini juga melatih siswa untuk 

bersikap mandiri karena siswa dituntut untuk membuat 

materi pidatonya dengan referensi sendiri atau dengan 

meminta bantuan teman atau pembina apabila menemui 

kesulitan.  

Selanjutnya kegiatan pidato juga menumbuhkan 

sikap solidaritas, hal ini terlihat ketika para audien 

memberikan tepuk tangan, menjawab salam sebagai 
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bentuk apresiasi kepada petugas. Bagi seorang patugas 

maka akan menumbuhkan sikap sportif yang biasanya 

terlihat ketika memperoleh kritikan, saran atau bahkan 

pujian dari pembina diterima dengan lapang dada.  

g. Pelaksanaan Muhadharah di SMA Negeri  

Pelaksanaan kegiatan Muhadharah di SMA Negeri termasuk 

kedalam kegiatan Ekstrakurikuler yang wajib di ikuti oleh seluruh 

siswa. kegiatan ini dilakukan 2 kali dalam sebualan dengan renacana 

kegiatan jangka panjang dan jangka pendek.  Adapun rencana 

kegiatan jangka pendek adalah sebagai berikut :
74

 

1. Memperkenalkan kegiatan dan tujuan kegiatan muhadharah 

pada siswa, terkhusus siswa baru.  

2. Menjadi wadah siswa dalam menyalurkan minat, hobi dan 

bakat siswa terkhusus dalam hal yang berhubungan dengan 

Public speaking.  

3. Mengikuti kegiatan Muhadharah secara rutin sesuai jadwal 

yang telah di tentukan (setiap pagi Jum‟at). 

4. Menunjuk siswa yang akan tampil di setiap pekannya. Seperti 

menunjuk siswa yang berperan sebagai master of ceremony, 

pembaca ayat-ayat suci Al Qur‟an, pembacaan pidato, 

pembacaan puisi dan penampilan hiburan.  

5. Memunculkan bibit-bibit baru dalam kemampuan berpidato. 
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6. Menganalisis kekurangan-kekurangan pelaksanaan kegiatan 

muhadharah.  

7. Menutup kegiatan dengan memberikan arahan dan nasihat 

yang dilakukan oleh pembina Muhadharah. 

Adapun program jangka panjang ialah sebagai berikut : 

1. Membuat perlombaan tingkat sekolah untuk menguji dan 

melihat peningkatan setelah dilaksanakan kegiatan. 

2. Mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di tingkat desa, 

kecamatan atai kabupaten. 

3. Menjalin kerjasama dengan sekolah lain untuk melihat 

perkembangan siswa. 

4. Berpartisipasi dalam pelaksanaan acara hari-hari perayaan.   

B. Hubungan Antar Variabel 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat terlepas dari interaksinya 

dengan orang lain baik interaksi secara verbal ataupun non verbal. Agar 

interaksi dengan orang lain dapat terjalin dengan baik, maka penting bagi 

setiap orang untuk dapat berbicara, berbuat, menyampaikan keinginannya, 

dan menunjukkan ketidak setujuannya dengan sikap yang baik pula. hal ini 

sangat penting karena setiap orang pasti menginginkan hak-haknya dihargai 

sehingga dapat bebas berekspresi tanpa menyakiti orang lain. 

Salah satu bentuk sikap asertif ialah senantiasa menghormati dan 

menghargai pendapat dan sikap orang lain termasuk dalam  mengekspresikan 

persaan dan keinginan. Hal ini senada dengan hadist Nabi yang terdapat 
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dalam kitab Arba‟in Nawawi hadist ke-13 yang menjelaskan tentang tanda 

orang yang beriman : 

  ٌَْ ً  الله  ع  ض  بل لٍ س  ح  أً  ظٍ ثْي  ه  وْض  يْ أ ثً  ح  ل   –ع  ل  الله  ص  ْْ ع  م  س  بد  ل ن  خ  ع   ّ   َ ٍْ ل   „ى الله  ع 

ل ن  ق بل   ع   ّ   َ ٍْ ل  ل ى الله  ع  ًِّ ص  ي  الٌ ج  َ  : ”  ع  تُّ لٌ  فْغ  ب ٌ ح  َ  ه  ٍْ ت  لأ  خ  ت ى ٌ ح  نْ ح  م  ذ  ي  أ ح   ”لا  ٌ ؤْه 

غْل ن   ( ه   ّ بس يُّ  اٍ  الج خ   ّ  )س 

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik radhiyallahu „anhu, pembantu 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, dari Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Salah seorang di antara kalian tidaklah beriman (dengan 

iman sempurna) sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai 

dirinya sendiri.” 
75

 

Hadist ini mengisyaratkan bahwa hendaknya memperlakukan orang 

lain sebagaimana memperlakukan diri sendiri. sebagaimana kita ingin 

pendapat kita dihargai maka hendaknya kita menghargai pendapat orang lain. 

Sikap semacam ini merupakan gambaran sikap asertif yang harus 

dimiliki setiap orang.  Ini sejalan dengan tujuan pendidikan islam yaitu 

membentuk pribadi siswa melalui pengetahuan dan pembiasaan norma-norma 

dan aturan-aturan dalam menciptakan hubungan yang harmonis dengan Allah, 

diri sendiri dan lingkungannya. Serta mengembangkan pemikiran dan sikap 

yang sejalan dengan ajaran Islam dan kebiasaan-kebiasaan yang dianggap 

ma‟ruf yang ada di lingkungan sosial masyarakat.  

Muhadharah merupakan suatu aktivitas mengungkapkan pikiran 

melalui perkataan yang ditujukan kepada khalayak ramai atau menyampaikan 

sebuah konsep di depan banyak orang dengan maksud agar orang-orang 

mendengarkan, memahami dan mengetahui dengan harapan supaya orang lain 
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mau menjalankan apa yang telah disampaikan.
76

 Dalam kegiatan muhadharah 

siswa dilatih untuk memiliki kepercayaan diri dan kemampuan berbicara 

dengan baik. Selain itu dalam kegiatan muhadharah juga melatih siswa untuk 

berfikir kritis. Berfikir kritis merupakan kemampuan otak dalam mencari 

solusi dengan cara yang cepat dan tepat. Ini semua merupakan modal penting 

bagi siswa untuk dapat bersikap asertif.  

C. Penelitian Relevan  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa literatur-literatur terdahulu 

yang relevan untuk dijadikan refrensi dalam penyusunan penelitian ini. 

Adapun beberapa refreAsy‟Ari, Hasyim, Nur Hidayah, and Yunan Hidayat. 

"Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Asertif 

Siswa Kelas VII A SMP Al-Amaanah Tasikmadu." Journal on Education 6.1 

(2023): 54-63.nsi dan perbedaan dari penelitian orang lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Asy‟Ari, Hasyim, Nur Hidayah, and Yunan Hidayat (2023) dalam 

jurnal education, dengan judul "Pengaruh Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Asertif Siswa Kelas 

VII A SMP Al-Amaanah Tasikmadu." Penelitian ini mengatakan 

bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Al 

Amaanah Tasik madu berpengaruh sangat kuat terhadap sikap 

asertif pada siswa kelas VII. 
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Persamaan penelitian ini terletak pada variabel penelitian 

yaitu pendidikan agama Islam dan sikap asertif siswa. Sementara 

perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian Hasyim 

Asyari hanya pada siswa kelas VII SMP sementara penelitian ini 

memiliki objek siswa kelas XI di tiga SMA Negeri di kabupaten 

Kampar.  

2. Ni Made Sulastri  (2022) dalam jurnal penelitian dan 

pengembangan pendidikan, dengan judul “pengaruh bimbingan 

kelompok terhadap kurangnya sikap asertif siswa” penelitian ini 

membahas tentang bagaimana mengatasi kurangnya sikap asertif 

siswa melalui bimbingan kelompok secara terus menerus. 

Penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh bimbingan 

secara terprogram terhadap sikap aserif siswa.
77

 

Persamaan penelitian Ni Made Sulastri dengan penelitian 

ini ialah terletak hubungan antara kegiatan bimbingan kelompok 

yang memiliki pengaruh terhadap sikap asertif siswa. Sementara  

penelitian ini ialah untuk melihat korelasi antara pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan kegiatan muhadharah terhadap 

sikap asertif siswa.  

3. Alief Budiyono (2012) dalam jurnal  Komunika Dakwah dan 

Komunikasi Jurusan Dakwah STAIN Purwokerto, dengan judul 

“sikap asertif dan peran keluarga terhadap anak” penelitian 
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dalam jurnal ini menjelaskan tentang pentingnya peran orang tua 

dalam membentuk sikap asertif anak. Selanjutnya penelitian ini 

menyebutkan bahwa pengasuhan dan pendidikan yang optimal 

dalam keluarga dapat membuat sikap asertif pada anak 

berkembang dengan baik.
78

 

Persamaan penelitian Alief Budiyono dengan penelitian ini 

ialah sama-sama melihat adanya hubungan lingkungan dalam 

perkembangan sikap asertif seseorang. Sementara perbedaannya 

terletap pada lingkungan yang memberikan pengaruh. Penelitian 

Alief Budiyono melihat peran orang tua sementara penelitian ini 

melihat hubungannya dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan kegiatan muhadharah dengan sikap asertif. Selain itu 

perbedaanya juga terletak pada pendekatan penelitiannya, 

penelitian dalam jurnal ini menggunakan pendekatan kualitataif 

sementara peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

4. Ana Maratul Hasanah dkk (2015) dalam jurnal Indonesian Journal 

of Guidance and Counseling: Theory and Application Universitas 

Negeri Semarang, dengan judul “Pengaruh Perilaku Teman 

Sebaya terhadap Asertivitas Siswa”. penelitian ini menjelaskan 

tentang adanya pengaruh teman sebaya terhadap sikap asertif 
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siswa.
79

 Persamaan penelitian dalam jurnal ini dengan penelitian 

ini ialah pada variabel dependen yaitu sikap asertif siswa.  

Adapun perbedaan penelitian Ana Maratul Hasanah dkk 

dengan penelitian ini ialah pada variabel yang  independen. 

Penelitian dalam jurnal ini menggunakan satu variabel independen 

yaitu teman sebaya, sementara dalam penelitian ini menggunakan 

dua variabel independen yaitu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan kegiatan muhadharah di sekolah.  

5. Desi Susnita (2014) dalam Repository Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Terhadap Perilaku Asertif Siswa Madrasah Aliyah 

Terantang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”  penelitian 

ini menjelaskan tentang  adanya pengaruh positif antara 

pembelajaran Aqidah Akhlak dengan sikap asertif siswa.
80

 

Persamaan Desi Susnita dengan penelitian ini ialah pada 

variabel dependen yaitu sikap asertif selain iti penelitian Desi 

Susnita juga menjelaskan adanya pengaruh sebuah pembelajaran 

terhadap sikap asertif siswa. Adapun perbedaan terletak pada 

jumlah variabel independen. Penelitian Desi Susnita hanya 

menggunakan satu variabel independen yaitu pembelajaran 
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Aqidah Akhlaq sementara penelitian ini menggunakan dua 

variabel independen yaitu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan kegiatan muhadharah. 

6. Sriyanto dkk (2014) dalam jurnal Psikologi UGM, dengan judul 

“Perilaku Asertif Dan Kecenderungan Kenakalan Remaja 

Berdasarkan Pola Asuh Dan Peran Media Masa” penelitian ini 

menjelaskan tentang bagaimana pentingnya penanaman sikap 

asertif pada peserta didik sedini mungkin dan pola asuh orang tua 

yang sangat menentukan perkembangan sikap asertif pada anak. 

Selanjutnya penelitian ini juga memaparkan tentang bagaimana 

signifikannya pengaruh media masa terhadap perkembangan sikap 

asertif siswa dan kecenderungan terhadap kenakalan remaja.
81

 

Persamaan penelitian Sriyanto dkk dengan penelitian ini 

adalah terletak pada penanaman sikap asertif pada siswa yang 

dapat di pengaruhi oleh lingkungannya yaitu pola asuh dan media 

masa. Sementara penelitian ini ingin melihat hubungan antara 

kegiatan pembelajaran Pendidika Agama Islam dan muhadharah 

dilingkungan sekolah dengan sikap asertif siswa. 

D. Konsep operasional  

Agar penelitian ini lebih jelas dan terfokus sebagaimana yang telah 

dipaparkan pada latar belakang, maka peneliti akan memetakan konsep 

tentang korelasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan 
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muhadharah dengan sikap asertif pada siswa di SMA Negeri di kabupaten 

Kampar melalui konsep operasional sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Konsep Operasional 

Variabel  Sub variabel  Indikator  

Sikap asertif  Komponen 

sikap asertif  

1. Complain  

2. Duration of reply 

3. Loudness  

4. Request for new behavior  

5. Affect 

6. Latency of respon  

 

Ciri ciri sikap 

asertif 

1. Bebas mengungkapkan pikiran dan pendapat baik 

melalui ucapan atau tindakan. 

2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka 

3. Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri 

percakapan dengan baik.  

4. Mampu menolak dan mengungkapakan 

ketidaksepakatan dengan orang lain tanpa menyinggung 

perasaannya. 

5. Mampu menyampaikan permintaan dan bantuan bila 

memerluka.  

6. Mampu mengungkapkan perasaan baik suka maupun 

tidak suka. 

7. Memiliki sikap aktif dan visi tentang kehidupan 

8. Menerima keterbatasan dalam diri dan berusaha 

memperbaikiknya. 
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Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam  

Fungsi 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam  

1. Pendidikan Agama Islam senantiasa berusaha menjaga 

kekokohan aqidah para peserta didik dalam situasi 

apapun. 

2. Pendidika Agama Islam senatiasa memelihara dan 

melestarikan ajaran-ajaran yang tertuang didalam dua 

sumber utama yaitu Al-qur‟an dan As Sunnah serta 

eksistensi apa yang terdapat didalamnya. 

3. Pendidikan Agama Islam berupaya mengintegrasikan 

iman ilmu dan amal dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Pendidikan Agama Islam berupaya membangun 

kesholehan individu dan juga kesholehan sosial pada 

peserta didik. 

5. Pendidikan Agama Islam menjadi dasar moral dan 

etika perseta didik dalam ilmu pengetahuan dan budaya 

serta aspek-asepk kehidupan lainnya. 

6. Substansi Pendidikan Agama Islam mengandung 

entitas-entitas yang rasional dan supra-rasional. 

7. Pendidikan Agama Islam Senantiasa mengeksplorasi, 

mengembangkan dan mengambil pelaran dari sejarah-

sejarah peradaban islam.  

8. Pendidikan Agama Islam memiliki sikap semangat 

ukhuwah islamiyyah dengan mengedepankan sikap 

toleran dan terbuka. 

 

 

 

Kegiatan 

Pelaksanaan 

muhadharah 

1. Persiapan  

2. Kegiatan inti  

3. Penutup  
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muhadharah  Tujuan 

kegiatan 

muhadharah  

1. Membangun rasa percaya diri  

2. Meningkatkan kemampuan dalam berbahasa  

3. Melahirkan pemikir yang kritis  

4. Meningkatkan kemampuan menulis  

 

 

E. Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah dan analisa terhadap data-data dari veriabel 

dalam penelitian ini maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

1. Ha (hipotesis alternatif) 

a. Hipotesis ini menyatakan terdapat korelasi antara variabel X1 

(pembelajaran Pendidikan Agama Islam) dengan variabel Y (sikap 

asertif) pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Kampar.  

b. Hipotesis ini menyatakan terdapat korelasi antara variabel X2 

(kegiatan muhadharah) dengan veriabel Y (sikap asertif) pada siswa 

SMA Negeri di kabupaten Kampar.  

c. Hipotesis ini menyatakan bahwa terdapat korelasi yang simultan 

antara variabel X1 (pembelajaran Pendidikan Agama Islam), X2 

(kegiatan muhadharah ) dan variabel Y (sikap asertif) pada siswa 

SMA Negeri di kabupaten Kampar) 
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2. H0 (hipotesis nol) 

a. Hipotesis ini menyatakan tidak terdapat korelasi antara variabel X1 

(pembelajaran Pendidikan Agama Islam) dengan variabel Y (sikap 

asertif) pada siswa SMA Negeri di kabupaten Kampar).  

b. Hipotesis ini menyatakan tidak terdapat korelasi antara variabel X2 

(kegiatan Muhadharah) dengan variabel Y (sikap asertif) pada siswa 

SMA di kabupaten Kampar).  

c. Hipotesis ini menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi yang simultan 

antara variabel X1 (pembelajaran Pendidikan Agama Islam), X2 

(kegiatan muhadharah ) dan variabel Y (sikap asertif) pada siswa 

SMA Negeri kabupaten Kampar) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang secara primer 

mengguanakan pendekatan post positivist dalam mengembangkan ilmu 

pengatahuan. Dalam pengumpulan dan pengolahan data menggunakan data-

data angka atau data yang bersifat kuantitatif.  

Adapun pendekatan yang dilakukan  dalam penelitian ini adalah 

pendekatan korelasional yaitu penelitian yang berpusat pada pernilaian 

hubungan  antar variabel yang muncul secara alami. Dalam penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Muhadharah terhadap sikap asertif 

siswa. Adapun dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas 

(X) yang terdiri dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam (X1) dan 

kegiatan Muhadharah sebagai (X2) sedangkan variabel terikatnya (Y) yaitu 

sikap asertif siswa. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri di kabupaten Kampar. 

Pemilihan lokasi ini didasari bahwa sekolah-sekolah tersebut melakukan 

pembelajaran Pedidikan Agama Islam secara rutin sekali dalam sepekan. 

Selain itu sekolah tersebut dalam setiap pekan melaksanakan kegiatan 
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muhadharah secara terprogram setiap hari Jum‟at pagi.  Rencana penelian ini 

akan dimulai pada bulan Januari sampai dengan Juni tahun 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Pupulasi merupakan ruang lingkup umum yang merupakan objek 

dan subjek penelitian yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari atau di jadikan bahan 

penelitian untuk ditarik sebuah kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

ialah siswa kelas XI SMA Negeri di kabupaten Kampar yang berjumlah 

6665 siswa yang berasal dari 43 SMA Negeri di kabupaten Kampar.  

2. Sampel  

Sampel penelitian merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah 

populasi yang mewakili dari karakteristik populasi tersebut. Sampel mesti 

di tetapkan secara representatif artinya sampel harus benar-benar 

menggambarkan dan memiliki karakter dari populasi. Sempel merupakan 

wakil dari  populasi yang diteliti, adapun sampel diambil dengan 

menggunakan teknik Random sampling yaitu pengambilan sampel 

dimana setiap siswa yang termasuk kedalam populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Apabila populasi 

kurang dari 100 orang maka seluruh populasi dijadikan sampel namun 

apabila jumlah populasi lebih dari 100 maka jumlah sampel yang diambil 

sekitar 20% sampai dengan 25% atau lebih. 
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Adapun tiga SMA Negeri yang dijadikan sampel ialah siswa di 

kelas XI di SMA Negeri 1 Kampar Kiri Tengah, siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Kampar Kiri Tengah  dan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kampar 

Kiri Hilir kabupaten Kampar yang memiliki karakteristik siswa yang 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan 

muhadharah yang berjumlah 445 siswa. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA Negeri di kabupaten Kampar 178 siswa yang merupakan 25% 

persentase dari seluruh siswa kelas XI SMA Negeri di kabupaten Kampar 

berjumlah 445 siswa.   

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (X1), kegiatan muhadharah (X2) dan memiliki satu 

variabel bebas yaitu sikap asertif (Y) adapun tenik pengumpulan data korelasi 

dari variabel-variabel tersebut ialah sebagai berikut : 

1. Angket 

Angket adalah daftar pertanyaan ataupun pernyataan yang 

diberikan kepada responden untuk diisi dan dikembalikan atau dapat 

dijawab langsung di bawah pengawasan peneliti. Angket biasanya 

digunakan karena tidak memungkinkan peneliti untuk berkomunkasi 

secara pribadi dengan responden. Angket biasanya digunakan untuk 

menggali keterangan tentang tentang fakta, pendapat ataupun sikap dari 

responden. Angket yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan 



80 

 

 

menggunakan media online google form yang diberikan kepada siswa 

dalam bentuk link yang dibagikan oleh kesiswaan atau guru mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. link dapat diakses siswa dengan waktu yang 

cukup lama sehingga memungkinkan siswa untuk tidak terburu-buru 

dalam mengisi angket. 

Dalam penelitian ini  angket yang digunakan ialah jenis angket 

tertutup dimana jawaban sudah terlebih dahulu ditentukan oleh peneliti.  

Penelitian ini manggunakan angket dengan skala Likert yang digunakan 

dalam mengukur sikap atau persepsi terhadap suatu fenomena atau gajala 

sosial. Berikut ini merupakan gradasi dalam skala likert dan poinnya: 
82

 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Pernyataan Positif Negatif 

Sangat setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak pasti (TP) 

Tidak setuju (TS) 

Sangat tidak setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

 

2. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mencatat dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang berkaitan dengan sumber-sember 

data penelitian penelitian untuk di jadikan bahan penelitian. Adapun 

informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi ialah yang berkaitan 

dengan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, gedung sekolah, dan 

juga data-data lainnya. 
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Obeservasi dilakukan untuk melihat apakah karakteristik sekolah 

sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti dalam pengambilan data. 

Observasi dilakukan sebelum peneliti melakukan penyebaran angket. 

Melalui observasi peneliti dapat mengumpulkan data mengenai sikap 

asertif siswa dan ada atau tidaknya pelaksanaan kegiatan muhadharah 

pada sekolah yang akan diteliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan setiap catatan tertulis yang berhubungan 

dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan atau yang tidak 

dipersiapkan.  Dokumen dapat berupa foto, video memo, surat , memo, 

dan sebagainya yang dapat dijadikan sebagai alat penunjang informasi. 

Dalam proses pengumpulan data penelitian, maka peneliti dapat 

mengamati dan menganalisis dokumen dokumen kegiatan sekolah yang 

berkaitan dengan data dan juga laporan-laporan kegiatan  yang dapat 

menunjang keabsahan data. 

Metode penelitian ini dilakukan untuk melengkapi data terkait 

dengan lokasi penelitian, seperti sejarah sekolah, data pendidikan, tenaga 

kependidikan, siswa, dan lain sebagainya. Data ini dapat diperoleh dari 

staf-staf yang ada di sekolah baik  dalam bentuk buku ataupun  dalam 

bentuk elektronik. 
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E. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Untuk memperoleh skala pengukuran yang valid, instrumen angket 

harus terlebih dahulu diuji kevalidannya. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui  sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur  dengan 

akurat konstruk dari variabel yang diteliti. 

Adapun dalam melakukan uji validitas menggunakan SPSS teknik 

yang digunakan ialah teknik Bivariate Pearson atau produk moment 

pearson. Caranya ialah dnegan mengkorelasikan tiap-tiap skor item 

dengan skor total yang diperoleh dari penjumlahan seluruh item.dengan 

demikian maka dapat dilihat apabila item-item pertanyaan yang 

berkorelasi signifikan dengan skor total maka item tersebut mampu 

memberikan dukungan mengungkapkan apa yang diinginkan dan 

dinyatakan valid jika r hitung ≥ r tabel dengan signifikansi 0,05. Namun 

sebaliknya jika r Hitung ≤ r Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid. 

Adapun untuk pengujian validitas dilakukan menggunakan SPSS for 

Windows.  

2. Uji Reliabilitas  

Dalam memperoleh data yang reliabel maka instrumen harus diuji 

reabilitasnya. Uji reliabilitas merupakan uji terhadap konsistensi item-

item dalam instrumen penelitian. Uji reliabilitas instrumen dapat diuji 

dengan analisa konsistensi item-item  yang ada pada instrumen dengan 

teknik Internal consistency. Teknik ini dilakukan dengan cara 
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mencobakan instrumen sekali saja lalu dianalisis dengan Split half method 

rumus Spearman Borwn lalu di analisis denagn menggunakan aplikasi 

SPSS statistics 22 dengan mencari nilai Cronbach‟s alpha. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul. Dalam penelitian ini dilakukan analisis kuantitatif. Dalam analisis 

ini peneliti menggunakan metode penelitian korelasional yang dimaksudkan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel X1 dan X2 

dengan variabel Y dengan pengolahan data digunakan SPSS. Adapun tahap-

tahap dalam analisis data ialah sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data berfungsi untuk menguji sebaran data 

dalam variabel dependen dan independen memiliki distribusi 

normal ataupun tidak. Adapun dalam uji normalitas ini 

menggunakan Kolmogorov-smirnov yang diolah dengan SPSS 

statistics 22. Untuk pengambilan kesimpulan dapat dilihat dari: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

b. Sementara jika  nilai signifikansi < 0,05 maka data 

dinyatakan berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan pengujian yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah sebaran data dari populasi memiliki 
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varian sama atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk dijadikan 

bahan acuan dalam menentukan keputusan dalam analisis uji 

komparatif uji T atau uji anova. Adapun pedoman dalam 

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas ialah sebaga 

berikut: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka diambil kesimpulan 

bahwa varian dari dua data atau lebih dari kelompok 

sampel data homogen  

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka diambil kesimpulan 

bahwa varian dari dua data atau lebih dari kelompok 

sampel data tidak homogen  

3. Uji Linieritas  

Uji linieritas berfungsi untuk melihat apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas dapat 

menggunakan dua cara yaitu dengan membandingkan nilai 

signifikansi dengan 0,05 atau dengan membendingkan nilai F 

hitung dengan F tabel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

cara pertama. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut : 

a. Apabila nilai deviation from linearity signifikansi ≥ dari 0,05 

maka ada hubungan yang linier secara signifikan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 



85 

 

 

b. Apabila nilai deviation from linearity signifikansi ≤ dari 0,05 

maka tidak ada hubungan yang linier secara signifikan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan teknik dalam statistik inferensial yang 

digunakan dalam menguji kebenaran sebuah teori secara statistik yang 

kemudian dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan. Hipotesis 

merupakan asumsi-asumsi sementara yang dibuat untuk di uji secara 

kuantitatif kebenarannya, apakah diterima atau ditolak. Uji hipotesis 

memiliki tujuan untuk mencari data-data yang dijadikan sebagai dasar dan 

bukti dalam menentukan apakah hipotesis yang telah dibuat diterima atau 

ditolak.  

Dalam penelitian ini digunakan dua cara dalam menguji hipotesis 

sebagai berikut:  

a. Uji Korelasi Bivariat  

Untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independent pembelajaran Pendidikan Agama Islam (X1) dan 

variabel dependent sikap asertif (Y) dan juga untuk mengetahui 

hubungan antara independent kegiatan muhadharah (X2) 

dengan  variabel dependent sikap asertif (Y). Analisis 

dilakukan secara masing-masing. 
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Adapun untuk uji korelasi bivariat menggunakan 

pearson‟s product moment yang diuji dengan menggunakan 

SPSS statistics 22 dengan kriteria :  

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat korelasi 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak, artinya tidak terdapat korelasi. 

b. Uji Korelasi Multivariat  

Korelasi multivariat dilakukan untuk mengetahui 

hubungan lebih dari satu variabel independent (pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam X1 dan kegiatan muhadharah X2) 

dengan satu variabel dependent sikap asertif (Y). Analisis 

multivariat diawali dengan melakukan analisis bivariat 

terhadap masing-masing variabel independen dengan variabel 

dependen. Apabila hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p-

value (sig.) ≤0,25 maka variabel penelitian dapat masuk ke 

dalam pemodelan analisis multivariat. Sebaliknya, apabila hasil 

analisis bivariat menunjukkan nilai p-value (sig.) > 0,25, maka 

variabel tersebut tidak dapat masuk ke dalam pemodelan 

multivariat. 

Uji korelasi parsial multivariat ini menggunakan uji 

korelasi berganda. Uji ini menggunakan bantuan SPSS statistics 

22 dengan kriteria :  
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1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat korelasi 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak, artinya tidak terdapat korelasi. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Muhadharah dengan 

sikap asertif pada siswa di kabupaten Kampar. Berdasarkan analisis data yang 

dikumpulkan maka diperoleh kesimpulan: 

1. Terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan sikap asertif pada 

siswa SMA Negeri di kabupaten Kampar dengan derajat 

hubungan korelasi “kuat”. Hal ini terlihat dari hasil uji korelasi 

Bivariat dengan nilai signifikansi  X1 (0,00) dan Y (0,00) ≤ 0,05 

artinya terdapat hubungan antara variabel X1 dan Y. karena tidak 

ada tanda (-) pada nilai  Pearson Correlation ini berarti bentuk 

hubungan dari dua variabel ini ialah positif dengan derajat 

hubungan korelasi “kuat” dengan nilai Pearson Correlation X2 

(0,736) dan Y (0, 736). 

2. Terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan antara Kegiatan 

Muhadharah dengan sikap asertif pada siswa SMA Negeri di 

kabupaten Kampar dengan derajat hubungan korelasi “kuat”. Hal 

ini terlihat dari hasil uji korelasi Bivariat dengan nilai signifikansi 

X2 (0,00) dan Y (0,00) ≤ 0,05 artinya terdapat hubungan antara 

variabel X1 dan Y. karena tidak ada tanda (-) pada nilai  Pearson 
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Correlation ini berarti bentuk hubungan dari dua variabel ini ialah 

positif dengan derajat hubungan korelasi “kuat” dengan nilai 

Pearson Correlation X2 (0,644) dan Y (0, 644). 

3. Terdapat Korelasi atau hubungan secara simultan yang signifikan 

antara pembelajaran pendidikan Agama Islam dan kegiatan 

Muhadharah dengan sikap asertif pada siswa SMA Negeri di 

kabupaten Kampar. Berdasarkan tabel Uji Hipotesis Multivariat 

output SPPS  “Model Summary”, diketahui bahwa nilai 

signifikansinya  ialah 0,000 ≤ 0,050 maka hal ini sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi berganda dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang bermakna 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Muhadharah 

berkorelasi secara simultan dengan sikap asertif siswa SMA 

Negeri di kabupaten Kampar. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas dan setelah 

mengetahui hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi lembaga 

pendidikan. Adapun saran yang peneliti sampaikan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. kepada kepala sekolah dan guru-guru terkhusus guru pendidikan 

agama Islam agar lebih termotivasi untuk melaksanakan 

tugasnya dengan sepenuh hati. Dengan memaksimalkan setiap 

materi pembelajaran yang diajarkan. Karena berdasarkan 
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penelitian ini terbukti bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam mampu meningkatkan sikap asertif siswa. 

2. Kepada guru atau ustadz dan ustdzah yang diberikan 

kepercayaan untuk membimbing pelaksanaan kegiatan 

Muhadharah agar lebih maksimal dan lebih variatif dalam 

melaksanakan kegiatan ini. Karena tertukti mampu 

meningkatkan sikap asertif pada siswa.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lanjutan agar dapat memberikan  tambahan khazanah keilmuan 

untuk para guru dan kepala madrasah untuk menciptakan inovasi 

dan kekreatifan dalam meningkatkan sikap asertif pada siswa.  
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

KORELASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 

KEGIATAN MUHADHARAH DENGAN SIKAP ASERTIF SISWA KELAS 

XI SMA NEGERI  

Dalam rangka penyelesaian tesis, saya Fahrurozi bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “ korelasi pembalajaran Pendidikan Agama Islam dan 

kagiatan Muhadharah sikap asertif pada siswa SMA Negeri kabupaten Kampar. 

Oleh sebab itu, saya sangat mengharapkan kesediaan siswa/siswi untuk 

meluangkan waktu mengisi pertanyaan dalam koesioner ini.  

Atas kerja samanya saya ucapkan terimakasih.  

Petunjuk pengisian  

1. SS  = sangat setuju  

2. S  = setuju  

3. R  = ragu-ragu  

4. TS  = tidak setuju  

5. STS = sangat tidak setuju  
 

Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam  

Variabel  

 

Sub variabel  Indikator  Nomor  

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam  

Tujuan pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam 

Dimensi hakikat penciptaan 

manusia 

 

1, 2, 3, 4 

 

Dimensi tauhid 

 

5, 6 

Dimensi moral 

 

7, 8 

Dimensi toleransi 

 

9, 10 

Dimensi profesional  

 

11, 12 

 

Dimensi ruang dan waktu 

 
13, 14, 15 

 

No 

 

Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS 

(1) 

1 Saya senantiasa melaksanakan 

shalat lima waktu dan  puasa di 

bulan ramadhan  

 

     

2 Saya meyakini bahwa shalat dan 

puasa merupakan kewajiban 

seorang hamba 

 

     

3 Saya selalu membayar zakat fitrah 

 
     



 
 

 

4 saya selalu berusaha berbuat baik 

kepada semua makhluq hidup  

 

     

5 Saya meyakini bahwa Allah adalah  

satu-satunya tuhan semesta alam  

 

     

6 Saya selalu menjadikan Allah 

sebagai tempat meminta 

pertolongan  

 

     

7 Saya selalu menghormati orang 

yang lebih tua dari saya 

 

     

8 Saya selalu jujur dalam  berbicara  

 
     

9 Saya saya berusaha berbuat adil 

kepada semua orang  

 

     

10 Saya menghormati perbedaan 

keyakinan dan berpendapat  

 

     

11 Saya memahami potensi yang ada 

pada diri saya dan berusaha 

mengembangkannya  

 

     

12  Saya mempelajari ilmu 

pengetahuan  yang dapat 

menunjang potensi saya  

 

     

13 Saya selalu bertanggung jawab 

terhadap sesuatu yang saya pilih  

 

     

14 Saya dapat menyesuaikan diri 

dengan perubahan zaman  

 

     

15 Saya optimis dalam bersaing 

dimasa yang akan datang 

 

     

 

Kegiatan Mukhadarah  

Variabel  

 

Sub variabel  Indikator  Nomor  

Kegiatan 

Mukhadarah  

 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat kegiatan 

Mukhadarah  

Membangun rasa percaya diri  

 

 

1, 2, 3 

Meningkatkan kemampuan 

dalam berbahasa  

 

4, 5, 6, 7 

Melahirkan pemikir yang kritis  

 

 

8, 9, 10, 11 

Meningkatkan kemampuan 

menulis  

 

12, 13, 14, 

15 

 



 
 

 

No 

 

Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS 

(1) 

1 Saya senatiasa mengikuti kegiatan 

muhadharah setiap pekan  

 

     

2 Kegiatan  muhadharah membuat 

saya lebih berani dalam membuat 

keputusan  

 

     

3 Kegiatan muhadharah membantu 

saya untuk lebih berani dalam 

bertanya  

 

     

4 Kegiatan muhadharah membuat 

saya tidak terburu-buru dalam 

berbicara  

 

     

5 Kegiatan muhadharah membuat 

saya memiliki lebih banyak 

referensi bahasa dalam berbicara 

 

     

6 Kegiatan muhadharah membantu 

saya untuk dapat menyusun kata-

kata dalam bertanya  

 

     

7 Kegiatan muhadharah  melatih 

saya  membaca tulisan dengan 

lantang  

 

     

8 Kegiatan muhadharah membuat 

saya lebih  mudah mengambil 

kesimpulan dari pembicaraan 

orang lain  

 

     

9 Kegiatan muhadharah membuat 

saya dapat melihat kekurangan 

dan kelebihan dalam pembicaraan  

 

     

10 Kegiatan  muhadharah  

menambahkan informasi-

informasi yang update 

 

     

11 Kegiatan muhadharah  teliti 

dalam menerima informasi  

 

     

12 Kegiatan muhadharah membuat 

saya mandiri dalam  mencari 

referensi materi  

 

     

13 Kegiatan muhadharah  menambah 

ilmu pengetahuan saya  

 

     

14 kegiatan muhadharah      



 
 

 

memberikan informasi yang 

beragam untuk saya  

 

15 Kegiatan muhadharah membuat 

saya menemukan ide dalam 

penulisan karya tulis  

 

     

 

 

Sikap Asertif  

Variabel  

 

Sub variabel  Indikator  Nomor  

Sikap asetif  Komponen sikap 

asertif  

Complain (penolakan terhadap 

perbedaan pendapat ) 

 

1, 2 

Duration of reply (durasi untuk 

menyampaikan sesuatu yang 

dikehendaki ) 

 

3 

Loudness (intonasi dalam 

memberikan respon) 

 

4, 5 

Request for new behavior 

(Meminta munculnya perilaku 

yang baru pada orang lain) 

 

6 

Affect (emosi) 

 
7 

Latency of respon (waktu dalam 

merespon) 

 

8 

Ciri-ciri sikap asertif  Bersikap sebagaimana sesuai 

dengan kehendaknya sendiri  

 

9 

Dapat mengungkapkan perasaan 

secara jujur dan  tenang. 

 

10 

Dapat membela diri sendiri  

 

11, 12, 13 

 

Dapat mengungkapkan hak-hak 

pribadi 

 

14 

Memiliki rasa kesetaraan hak 

tanpa mengingkari hak orang 

lain. 

 

 

15 

 

 

 

 

 



 
 

 

No 

 

Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS (5) S (4) R (3) TS (2) STS 

(1) 

1 Saya berani menyampaikan sesuai 

dengan apa yang ada dihati nurani 

 

     

2 Saya berani menolak sesuatu yang 

berlawanan dengan hati saya  

 

     

3 Saya senantiasa memikirkan 

terlebih dahulu apa yang ingin 

saya ucapkan 

  

     

4 Saya dapat berbicara dengan 

intonasi yang stabil  

 

     

5 Saya bersikap tegas ( menaikan 

intonasi) apabila pribadi saya 

tidak dihargai  

 

     

6 Saya dapat memberikan saran  

kearah yang lebih baik kepada 

orang lain 

  

     

7 Saya dapat mengatur intonasi 

dalam berbicara  

 

     

8 Saya akan  diam (berfikir) sejenak 

sebelum merespon orang lain  

 

     

9 Saya mengambil keputusan sesuai 

dengan kehendak diri  

 

     

10 Saya dapat  berbicara dengan 

santun  

  

     

11 Saya memiliki keberanian dalam 

menyangkal pendapat orang lain 

 

     

12 Saya dapat menunjukkan sikap 

apabila merasa tidak nyaman  

 

     

13 Saya dapat menerima secara tegas 

kritik dari orang lain  

 

     

14 Saya senantiasa berusaha 

menyampaikan pendapat dengan 

cara yang tepat  

 

     

15 Saya selalu berusaha untuk tidak 

menyakiti orang lain  

 

     

 



 
 

 

Lampiran 2 

HASIL REKAPITULASI DATA MENTAH VARIABEL X1(PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

3 5 3 4 5 5 5 3 3 4 4 5 3 4 3 

4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 5 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 

5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 3 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 

5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

3 5 2 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 



 
 

 

5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 2 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 

5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 

5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 3 4 4 4 

4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 3 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 4 2 

5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 



 
 

 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 2 4 3 3 3 3 2 3 

4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 3 

5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 



 
 

 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 2 3 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 

3 5 5 4 5 5 5 3 4 5 3 4 4 4 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 3 2 3 4 4 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 

4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 3 3 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 3 3 4 

4 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 3 4 4 4 

5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 



 
 

 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 5 1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 

4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 3 

5 5 1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 5 2 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 

 

HASIL REKAPITULASI DATA MENTAH VARIABEL X2(KEGIATAN 

MUHADHARAH) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 

3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 



 
 

 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 1 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 2 4 5 5 2 4 5 3 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 

4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 

4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 



 
 

 

4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 5 5 3 

4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 

4 4 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 4 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 

4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 



 
 

 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 

4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 5 4 5 2 4 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 

5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 

5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 5 5 42 

5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 

3 4 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

3 3 3 3 5 4 2 4 4 3 4 3 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 



 
 

 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 

3 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

HASIL REKAPITULASI DATA MENTAH VARIABEL (SIKAP ASERTIF) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 



 
 

 

5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 2 4 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 

3 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 

4 4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 4 2 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 

1 5 5 3 5 2 2 5 5 5 2 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 3 3 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 

3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 

5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 

3 3 5 5 5 3 5 5 5 4 3 3 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 3 3 4 3 3 4 2 5 5 4 5 4 4 



 
 

 

3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 3 4 4 3 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 4 4 3 5 4 4 4 5 3 3 5 4 3 3 

5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 4 3 2 4 4 3 5 5 3 4 

5 5 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 1 2 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 5 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 5 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 

2 3 4 4 4 3 4 4 3 5 2 3 3 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

5 5 4 3 5 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 3 4 4 3 4 2 5 3 4 3 3 4 

4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 



 
 

 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 

5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 

3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 

5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 

5 4 5 5 2 5 5 4 5 5 4 3 3 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 

4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 5 

5 4 4 5 5 5 4 5 1 5 5 4 5 5 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 

3 4 4 5 3 4 5 5 5 4 3 3 3 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 

3 3 4 2 5 5 4 4 5 4 3 3 3 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 3 4 5 5 

3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3 

4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 2 5 5 

5 5 4 3 3 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 4 4 2 3 4 4 3 3 5 3 4 4 

3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 3 5 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 



 
 

 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 2 4 4 5 

5 4 5 3 3 5 3 4 2 4 2 2 5 4 4 
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